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ABSTRAK
Peranan Badan Penaseliatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
Dalam Penasehatan Calon Mempelai di KUA Kecamatan Panggang
Kabupaten Gunungkidul

Oleh : Paryono

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Peranan Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam penasehatan
calon mempelai di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul, dengan
menmgkaji antara lain eksistensi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkavwinan (BP4) dalam memberikan nasehat kepada calon mempelai, materi-
materi apa saja yang diberikan serta hambatan-hambatan yang dialami oleh
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam
penasehatan calon mempelai di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul.

Penelitian ini adalah pénelitign deskriftifanalitis yang menggambarkan
Peranan Badan FPenasehatan| Pembinaan dari Pelestarian Perkawinan (BP4)
sebagai lembaga yang menangani | penasehatan calon mempelai dan
menyelesaikan kasus-kasus perselisihan’dan pertengkaran sumi isteri. Sampel
penelitian ini adalah 100 pasang-calen nempelai dari 300 calon mempelai tahun
2008 yang mengikuti kursus| calon pengateri'dan 6 orang penasehat yang
tergabung dalam Korp Penasehat | Badan ~Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4).~Teknik/pengumprulan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara,; dan (angket(Teknik observasi digunakan untuk
melihat kondisi nyata para pendsehat dalam memberikan nasehat kepada calon
mempelai. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui pemhaman para
penasehat  dan, Ketua ; Badan Penasehatan ,Pembinaan ~dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) tentang preses périasehatan dan materi-materi=materi apa saja
yang diberikan. Sedangkan teknik angket digunakan untuk mengetahui
pemahaman peserta kursus calon pengaten dalam kégiatan penasehatan tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perana Badan Penasehatan
Pembinaan dan PeléstarienPerkawinan) (BP4)(telah 4) mampu memberikan
penasehatan kepada 'calon"mempelai, 2)\ mampu-mendarigani perselisihan dan
perceraian, dan 3)mampu membantu membangun keluarga sakinah. Materi yang
diberikan antara lain hukum perkawinan, manajemen rumah tangga, kesehatan
reproduksi dan kesehatan ibu dan anak. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi pengembangan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) kedepan, dimana Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) tersebut mampu menjalankan tugas dan fungsinya
dalam memberikan penasehatan calon mempelai dan mampu menyelesaikan
perselisihan dalam hubungan suami isteri.

Kata kunci : Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4),
Pensehatan, Mempelai



ABSTRACT

The Roles of Institution Advisement and Marriage Counseling (BP4) in
Advisement for Brides in KUA Kecamatan Panggang
Kabupaten Gunungkidul

Oleh : Paryono

The study aimed to recognize the roles of Institution Advisement and.
Marriage Counseling (BP4) in advisement for Brides in KUA Kecamatan
Panggang Kabupaten Gunungkidul, dealing with tehe existence of Institution
Advisement and Marriage Conseling (BP4) in providing advice for the brides, the
materials presented and the constraints occurred during the advisement

The study is decriptive-analytic one that tries to describe the role of
Institution Advisement and Counseling Marriage (BP4) as an institution holding
advisement for brides and settling the wife-husband conflict and disvorce. The
sample was 100 out of 300 byides| ini 2008/ who\were attending the course for
brides, and 6 advisers belonged Institution Advisement and Marriage Counseling
(BP4’s) Adviser Corps. There—werefthree techniques for data collection, i.e.
observation, interview and questionnaires. Observation is conducted to identify
the real condition of advisers ' in \giving advice |to the brides. Interview is to
recognize the understanding of-advisers and head of Institution Advisement and
Marriage Counseling (BP4) concerning|the advisement process and the given
materials and the questionnaire’is the recognize the understanding of the course
participants in the advisement activities.

The results of the study were that the roles of Institution Advisement and
Marriage Counseling (BP4) had been 1} able to provide advisement for bides, 2)
able to settle the wife husband €onflict ) and” divorce, sand C3) able to help to
establish a saking family. The ‘materials ‘presented iconsist=of marriage law,
household management, reproduction health, and mother children health. The
results are expected to be uSeful forlInstittion Advisement and Marriage
Counseling (BP4) jorward in which Institution Advisement and Marriage
Counseling (BP4) willlbe abile to serveits|firiction: and tasks to provide advice for
bides and able to settle the conflict-or divorce-between hiSband and wife)

Key word : Institution of Advisement and Marriage Counseling (BP4),
Advisement, Brides
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lzhir batin antara seorang priz dan seorany
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia, keka! berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa' Perkawinan atau
pernikahan merupakan kewajiban ‘Bagi setiap umat| manusia yang beragama Islam
yang sudah dewasa dan mampu mencdsi nafkali dglam rangka memenuhi kebutuhan
keluarganya. Oleh karena itu unfuk membentuk keluarga yang sakinah, mawadsh
dan warahmah harus didasari rasasaling’meneintai'antar pasang suami isteri serta
kedua belah pihak mampu saling memahami dan mengerti antara hak dan kewajiban
diantara pasangan sharmi isteri\ Tijuan. dari/sébuah perkawindn-adalah terciptanya
suatu keluarga yang kekal dan abadi penuh/kedamajan dan cinta kasih yang fubur
serta dapat memberikan keturanan bagi suami_isteri.Ketetapan ini sudah digariskan
dalam ketentuan Allah SWT, sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur’an bahwa
Allah SWT telah menetapkan kebijaksanaan-Nya dengan menciptakan manusia
berjenis laki-laki dan perempuan. Dari seorang laki-laki (Nabi Adam) dan seorang

perempuan (Hawa) berkembanglah manusia menjadi semakin banyak®

' Departemen Agama, ('’ Perkawinan No | Tahun 1974, (Jakarta, Dirjen Bimas Islam dan
Penyelengaraan Haji. 2002). hal. 1.
* Abdul Muchith Muzadi, Figift Perempuan Praktis (Surabaya, Khalista, 2005), hal. 1.



B

Untuk mencapai kebahagiaan yang menjadi dambaan setiap pasangan
caton mempelai diperiukan langkah kebersamaan yaitu strategi dalam menghadapi
kehidupan dalam rumah tangga agar dalam perjalanan kelak tidak kandas ditengah
jalan atau terjadi perceraian, karena hakikatnya perkawinan merupakan perjanjtan
yang kuat atau dalam AI-Qur'an diistilahkan mitsagdn ghilidzan antara pasangan
suami isteri, kecuali jika terjadi kematian atau perceraian, maka perkawinan tersebut
putus. Hubungan suami isteri daldm perjalanan hidupnya biasanya diwarnai dengan
kecemburuan, pertengkaran karena $uatd sebabCsehingga sering terjadi hubungan
perkawinan menjadi putus/percerdian dan adapulal beberapa pasangan suami isteri
juga tetap menjaga melanjutkan—pernikahgt—setelah pasangan suami isteri telah
menerima penaschatan oleh Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4). Beberapa pasangan-suami, isteri Belum=memahami hakekat
secara benar tentang arti percef8far, sehisiggalderigan mudah pihak suami isteri
maunya cerai bila ada persoalan.yang , membelit, rumah tangganya, padahal
perceraian merupakan sesuatu yang dibolehkan dalam agama tetapi tidak disukai
oleh Allah SWT.

Untuk menghindari adanya keretakan, perselisihan atau pertengkaran
diantara suami isteri sehingga menimbulkan perceraian dalam rumah tangga, maka
diperlukan peranan Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) secara institusi baik ditingkat Pusat sampai Kecamatan. Untuk menghindari
terjadinya putus perkawinan diantara pasangan suami isteri serta untuk menjaga

keutuhan hubungan suami isteri khususnya di Badan Penasehatan Pembinaan dan



Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunﬁngkidui
dalam program-programya sebagai Lembaga Semi Resmi yang memiliki peranan
secara signifikan terhadap penasehatan dan konseling kepada calon mempelai serta
pasca menikah secara maksimal agar kehidupan rumah tangganya senantiasa damat,
tenteram dan langgeng. Peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul yang dilakukan
untuk menekan tingkat perceraian yang sering melanda pada pasangan suami isteri
karena minimnya pengetahuan ftentang hukum peérkawinan, seluk beluk pernikahan,
hak dan tanggungjawab suami |isterigpkeseh@tan’alat reproduksi, kesehatan ibu dan
anak dan manajamen rumah tangga Oleh karena itu tugas BP4 perlu mendapat
perhatian utama adalah mengantisipasi dan Tenanggulangi kasus yang mengancam
keutuhan dan ketahanan keluarga, sehingga Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan “\(BP4)/ benar-benar, femberikan\duktngan kongkrit pada
gerakan pembinaan keluarga sakinah’.

Badan Penaschatane Pembinaan~dansPejestarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul sebagai lembagafinstitusi vang
menyatu dalam bagian tugas KUA Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul
memiliki peranan yang strategis dalam memberikan penasehatan bagi calon
mempelai agar perkawinan kokoh dan mantap serta tidak kandas di tengah ialan.
Oleh karena itu sangat penting untuk menjadikan peranan Badan Penasehatan

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang menangani

* Majalah Perkowinan dan Keluarga (menuju keluarga sakinah) (BP4 Pusat. Masjid Istiglal. 2006). hal.

33.



persoalan pernikahan dan rujuk yang dimuiai dari penasehatan calon mempelai
sampai mempu menvelesaikan perselisihan dan pertikaian vang terjadi dalam rumah
tangga. Dengan demikian diperlukan perangkat yang jelas dalam memberikan tugas
dan tanggungjawabnya sebagai lembaga yang mampu menekan angka perceraian.
Tugas pokok dan fungsi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul adalah sebuah institusi yang
mampu mewujudkan terbentukfiya [keluarga saKinah, sehingga program penilaian
lomba keluarga sakinah menjadi prégtam unpgulan Departemen Agama dalam
rangka mewujudkan keluarga yang mampusmenjabarkan nilai-nilai Istam sehingga
setiap tahun diadakan lomba keluarga sakinah dari/tingkat Kecamatan sampai Pusat.
Pemilihan keluarga sakinah yang telah diikuti of¢h beberapa pasang keluarga yang
telah menikah dalam kurun waktu sekian tahun mampu menjaga keutuhan
perkawinannya dafm“mampu mendidik anak-anaknya menjadi anak yang berguna
bagi nusa dan bangsa dengan bukti-mafipu’ merfyekolahkan ketingkat yang lebih
tinggi serta mendidik anak*anaknya dengan baik danydiajarkanya agama dan akhtak.

Program Kerja Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul perlu dilestarikan
sebagai upaya pemerintah dalam melestarikan keluarga sakinah yang dibangun
dengan pernikahan yang suct dan tercatat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Oleh karena itu peranan bagi Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam penasehatan perkawinan sangat diperlukan

sebagai langkah kongkret pemerintah dalam memberikan pembekalan beberapa



materi penaschatan bagi calon mempeiai agar mampu menghadapi dan menjalani
bahtera kehidupan rumah tangga serta memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
perselisihan dan percekcokan dalam rumah tangganya, sehingga pasangan suami
tstert tidak melanjutkan perceraian di Pengadilan Agama.

Berangkat dari permasalahan tersebut diatas kiranya sangat penting bagi
penulis uuntuk mengungkapka” peranan)Baday Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4}Kecafatan Panggang Kabupaten Gunungkidul
dalam membertkan pembekalan matert tentdngZhukum perkawinan, seluk beluk
perkawinan, hak dan kewajibans suami/ isteri ;3erta manajamen rumah tangga,
kesehatan reproduksi dan kesehatan'ibi|dan anak) Oleh kerena sangat urgen sekali
dalam rangka menjadikan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4)“Sebagai lembaga yang mampu ménangani penasehatan calon
mempelai dan menyelesaikan*=kasus=kasts /pefsshhan dalam rumah tangga

khususnya terjadi pada pasangan pengantenyang usianyalmasih belia.

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah tersebut diatas, maka Penulis
merumuskan tiga pokok permasalahan sebagai berikut :
}. Bagaimana Peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) dalam penasehatan calon mempelai di KUA Kecamatan Panggang

Kabupaten Gunungkidul
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Materi-materi apa saja yang diberikan Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelstarian Perkawinan (BP4) dzlam penasehatan calon mempelai di KUA
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

Faktor Pendukung dan Penghambat yang dialami Badan Penasehatan Pembinaan
dan Pelstarian Perkawinan (BP4) dalam penaschatan calon mempelai di KUA

Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

C. Tujuan Penelitian

L

Untuk mengetahui secara jelas téntang Perginarl Badan Penasehatan Pembinaan
dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalamipenasehatan calon mempelai di KUA
Kecamatan Panggang KabupatenrGunusgkidul

Untuk mengetahui secara jelas'tentang Mater-materi apa saja yang diberikan
Badan Penasehatan Pembinaan, dan. Pelestasian _Perkawinan., (BP4) dalam
penaschatan calon mempelai di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul

Untuk mengetahui secara jélas.tentang Faktor.Pendukudgdan Penghambat yang
dialami Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelstarian Perkawinan ( BP4) dalam
penaschatan calon mempelai di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten

Gunungkidul



D. Kegunaan Penelitian

I

[

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan pihak Instansi dalam
penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan memfungsikan tupoksi Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam penasehatan
calon mempelai yang efektif agar tercipta keluarga yang sakinah mawwadah
warahmah serta untuk menghindari terjadinya perceraian diantara pasangan

suami isteri.

Hasii penelitian ini diharapkan’dapat digunakan sebagai bahan evaluasi di
jajaran Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelstarian Perkawinan (BP4YKUA
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul, khususnya dan Seksi Urusan
Agama Islam pada Kantor Departemenf Agama-Kabupaten Gunungkidul pada
umumnya dalam rangka menetapkan program kerja khususnya terkait dengan
pembekalan dan [penasehatan / calen -meémpelai, pas¢a\nikah dan program

keluarga sakinah.

Hasil penelitian ini dihardpkan menjadi parameter-dalami_wenciptakan keluarga
szkinah dengan diawali pembekatan materi dan penschatan kepada calon
mempelai tentang hukum perkawinan/munakahat islam, hak dan tanggungjawab
antara suami dan isteri dan manajemen rumah tangga, yang dilakukan oleh
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pele3starian Perkawinan (BP4) Kecamatan

Panggang Kabupaten Gunungkidul.



E. Telaah Pustaka

Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber (bahan
pustaka) baik berupa Al-Qur’an, Hadist dan hasil penelitian untuk membandingkan
beberapa hasil penelitian vang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenati
paranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelstarian Perkawinan (BP4) dalam
segala dimensinva. Ada beberapa-—hasil_penglitian mengenai peranan Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelstarian Perkawinan (BP4), tetapt masih bersifat
umum dan belum terfokus dalam’,membertkan pelayanan penasehatan kepada calon
mempelal.

Ramlan Mardjoned dalam Kajiannya KELUARGA SAKINAH, RUMAHKU
SURGAKU (2002) membahas secara konseptual mengenai bagaimana keluarga
sakinah dapat dilaksanakan dalam “Kehidupan yang |sesuai défigan tuntutan Islam.
Pembahasannya diungkapkan sceara mendatail dagh mulai pra nikah sampai kepada
pendidikan anak. Dalam j pembahasaonya==banyak menggunakan pendekatan
pengalaman pribadi dalam mengkonsepsikan keluarga sakinah. Dalam arti lain,
keluarga sakinah vang dimaksud adalah keluarga sakinah yang dialami oleh individu
(secara khusus) dan digeneralisasikan berdasarkan tuntunan Islam sehingga menjadi
sebuah konsep vang jelas dan terpadu. Tetapi dalam kajiannya tidak banyak
memperjelas arah keluarga sakinah vang dihasilkan dari proses pendidikan orang tua
terhadap anaknya. Artinya keluarga sakinah yang dimaksud belum dibahas secara

cause and effect secara jelas.



Dalam tesis saudara Ading Abdul Kodir yang berjudul “MODEL
PENDIDIKAN AGAMA DALAM KELUARGA™ (Penelitian di Desa Croyem,
Kec. Bojonggambir, Kab. Tasikmalaya) menyebutkan bahwa pendidikan keluarga
sangat penting dalam rangka memberikan bekal pendidikan pada anak Adapun
model-model pendidikan yang diterapkan adalah pendidikan tentang kalimat
sahadat, tata cara shalat, puasa, zakat, haji dan penerapannva di masyarakat Desa
Croyom, Kec. Bojonggambir Kab. Tasikmalaya Sudah berjalan dengan baik. Hastl
penelitian tersebut memiliki hasil yang signifikan|terhadap pendidikan agama pada
masyarakat Croyom yang diterapkan padai@nak-anaknya untuk dididik menjadi anak

yang sholeh, berbakti kepada orangtua, bérguna bagia agama, nusa dan bangsa..

Dalam tesis saudara Suyitne’/WS-yang-berjudul “KONTRIBUSI BADAN
PENASEHATAN PEMBINAAN IDAN“PEELESTARIAN, PERKAWINAN (BP4)
DALAM MENEKAN ANGKA-PERCERAIAN SEBAGAI UPAYA MENJIAGA
KEUTUHAN RUMAH TANGGA DI KUA KEC. TANJUNGSARI
GUNUNGKIDUL" menyebtitkan “bahwa "Badan Penaschatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga semi resmi yang berada satu atap
dengan KUA Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul memitiki peran yang
cukup signifikan dalam upaya menekan angka perceraian di Kecamatan
Tanjungsari. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelstarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Gunungkidul memilikt kontribusi yang positif
terhadap pasangan calon mempelai yang sering terjadi percekcokan dan perselisihan

yang mengarah pada perceraian. Dari data pasangan yang mau cerai sebanyak 50
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pasang cerai talak dan 50 pasang cerai gugat yang ada di Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Tanjungsari Kabupaten
Gunungkidul, bagi pasangan suami isteri yang telah menerima penasehatan dan
konseling dari Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
sebagian pasang tidak melanjutkan perceraian di PA Wonosari. Diharapkan dengan
pemberian pembekalan kepada calon mempelai secara intensif bagi calon manten

vang masih muda diharapkan angka perceraian makin menurun.

-—

Dalam tesis saudara Imam Bdrokah yang begjudul “KONSEP KELUARGA
SAKINAH DALAM MEMBINA | KETAHANANCRUMAH TANGGA” (Kajian
Tematik Menurut Islam) menyebutkan kelvarga sakinah merupakan impian dan
harapan bagi setiap pasangan suami-isteri;”’sésuai-dengan tuntutan Al-Qur’'an agar
hubungan rumah tangganya damai dan sejahitera. Dalam konsep agama Islam bahwa
keluarga sakinah akan terwajid bilamana, perpikahan dtau’ pérkawanannya dibangun
atas dasar cinta kasih yang sugigdiantara pasangan suami istri dalam rangka
mewujudkan keluarga sakinah, mawadah, warahmah serta dalam rangka mengikuti
sunah Nabt Muhammad SAW hidup berumah tangga. Untuk menciptakan keluarga
sakinah harus dimulai dari perkawinan yang suct, menafkahi keluarga dengan cara
yang halal serta pendidikan agama dan etika harus diupayakan secara maksimal

dalam mendidikan anak-anaknya sebagat penerus keturunan di muka bumi.

Dalam tesis saudara Aep Abdul Jalil yang berjudul “SISTEM
PENDIDIKAN KELUARGA DALAM UPAYA MEWUIJUDKAN KELUARGA

SAKINAH (Pendekatan Filosofis)* bahwsa sistem pendidikan yang diterapkan
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dalam keluarga adalah bahwa hubungan antara keluarga harus saling menghormati
hek dan tanggungjawab masing-masing baik antar suami, isteri dan anak. Disamping
itu pula bahwa keluarga sakinah akan terwujud manakala semua komponen keluarga
mampu memahami dan meresapi nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
Sunah Rasul. Sistem pendidikan keluarga yang terpenting adalah bagaimana suami
sebagal kepala rumah tangga mampu menjadi pemimpin bagi isteri dan anak-
anaknya serta mampu memberikan nafkah lahir dan bathin kepada isterinya dan

mampu memberikan nafkah, sandamg, pangan dan| papan yang layak sesuai

kemampuan suami untuk isteri dan anak-anakaya

Dalam tesis saudari Nasihit Shilyapi yang berjudul “PENDIDIKAN
AGAMA DALAM PEMBINAAN PENINGKATAN-PERAN WANITA MENUJU
KELUARGA SAKINAH” (Studi Kasus Pembinaan Peran Wanita Menuju Keluarga
Sehat Sejahtera (P2WKSS) di Desa/ KutawaringinaKecamatan Satawu Kabupaten
Tasikmalaya” membahas tentang perafi’ B2 WKSS yang dilakukan oleh KUA Salawu
dalam merealisasikan Keluarga Sakinah. Ketuarga.sakingh yang dimaksud dalam
penelitian int adalah keluarga yang dapat mendapatkan ridho Allah SWT guna
mencapai kebahagiaan dunia akherat. Ada beberapa konsep yang ditemukan dalam
merealisasaikan keluarga sakinah yang dimaksud yaitu (1) keluarga sakinah dapat
terealisasi apabila setiap keluarga mempunyai derajat keimanan yang baik sehingga
realisasi keagamaan dapat diaktualisasikan dalam berkeluarga, (2) pendidikan
merupakan unsur pokok dalam menunjang pembentukan keluarga sakinah,

sehingga pendidikan baik itu pendidikan keluarga, pendidikan anak dan pendidikan
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orang tua harus dipahami oleh sefuruh kepala keivarga, (5) PZWKSS mempunyai
peranan yang signifikan dalam membantu para angota keluarge dalam mencapai
keluarga sakinah yang dicita-citakan. Dalam hal ini, penulis tidak banyak
menyingggung tentang peranan Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) (walaupun fungsi dan perannya hampir sama dengan P2WKSS)
dalam upaya pencegahan perceraian, sehingga peneliti perlu untuk melihat ulang
peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam

penasehatan calon mempelai

Dalam tesis saudara Imam BdroKahyang\berjudul “KONSEP KELUARGA
SAKINAH DALAM MEMBINA |[KETAHANAN RUMAH TANGGA” (Kajian
Tematik Menurut Islam) menyebutkan-bathiwa=konsep keluarga sakinah menurut
Islam adalah keluarga yang dibangundengan pemikahan yang suci dan antara suami
ister: mampu menciptakan Keltiarga yang-hacmois.dengan dihiasidengan nilai-nilai

agamis sehingga akan membentukjkétahanan dalamjberumah tangga.

Dalam tesis saudariplNunung Neshayatiryang=berjudul “PERAN BADAN
PENASEHATAN PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN (BP4)
DALAM MENCEGAH TERJADINYA PERCERAIAN" (Studi kasus di Kec.
Salawu Kab. Tasikmalaya) menyebutkan Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) merupakan lembaga pemerintah yang berfungsi
untuk membantu menasehati dan membina perkawinan masyarakat agar senantiasa
menjadi keluarga ideal yang dicita-citakan yakni keluarga yang sakinah mawaddah

warahmah. Wilavah kerja Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian
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Perkawinan (BP4) dalam skala kecamatan. Karena lembaga ini memfokuskan
kepada pendidikan keluargs dalam ani yang luas, maka pendidikan yang telah
difakukan perlu diteliti dan dikaji peranannya dalam mencapai tujuan yang
diinginkannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) mempunyai pengaruh yang
signifikan dalam pencegahan perceraian walaupun tidak bersifat dominan secara
langsung. Int berarti bahwa peran kegiatan Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) berfungsi sesuai dengan tujuannya. Hasil penelitian
ini dapat memberikan nilai sosial terbadap'pemegang Kebijakan (pemerintah) dalam
melihat realitas kerja yang ditakukan'‘BP4 unthik terus  meningkatkan peranannya di
masyarakat secara optimal. Disamping 1tu_/bagi akademisi yang berminat terhadap
kajian pendidikan keluarga dan Badan /Penasehatan/ Pembinaan dan Pelestarian

Perkawinan (BP4) tulisan mi bisa jadi salahysatu literaturpyang dapar membantu.

Dari kedelapan judul Tegig™tersebut sdiatas, yang membedakan penulis
dengan peneliti tesis terdahuly adalah bahwa_penulis menfokuskan bagaimana
Peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam
penasehatan calon mempelai di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul, serta materi-materi apa saja yang diberikan Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam penasehatan calon mempelai
di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul dan Faktor Pendukung dan
Penghambat yang dialami BP4 dalam pensehatan calon mempelai di KUA

Kecamatan Panggang Gunungkidul.
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F. Kerangka Teori

1. Peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) Dalam Penasehatan Calon Mempelai
Tugas pokok serta fungsi dan peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) adalah lembaga atau badan penaschatan yang
berupava untuk memberikan bantuan kepada pihak-pihak yang mebutuhkannva.
Ini dimaksudkan agar tidak terjadi-kegagalan-kegagalan yang tidak dinginkan
dalam rumah tangga (terjadi perceraiam) Disamping it agar memperoleh
kesejahteraan dan kebahagiaan| dalamyg perkawinan dan kehidupan keluarga
sehingga tercapainya keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Peranan
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestanan Perkawinan (BP4) sebagai
lembaga semi resmi yang bertugas dalam melaksanakan penasehatan serta
sebagai mediator dalam/menyelesaikan pertikaian/pertengkaran Shami isteri agar
tidak terjadi perceraian dalatmsumah fanggAnya’  Sedangkan arti calon
mempelai adalah pasangan] takislakiy dap | perenipian yang telah memenuhi
persyaratan dan akan melangsungkan pernikahan yang dilakukan oleh
PPN/Penghulu KUA Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul.* Sekurang-
kurangnya ada [ima unsur sebagai persyaratan suatu penasehatan atau bimbingan
perkawianan yaitu :
1. Yang dinasehati yaitu seorang yang membutuhkan nasehat baik pria maupun

wanita, remaja maupun dewasa yang akan melangsungkan pernikahan.

* AD ART BP4, hal. 24,
* Departemen Agama Pedoman Penghulu (Jakana, Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji. 2004), hal. 72.
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Masalah atau problem yaitu kesulitan-kesulitan atau hamabatan-hambatan
vang tidak dapat dipecahkan sendiri oleh individu atau pasangan calon
mempelai yang bersangkutan

Penasehat, vaitu perorangan ataupun badan vang melakukan bimbingan
kepada individu atau pasangan yang membutuhkannya

Penasehatan vaitu upaya penasehatan atau bimbingan yang diberikan oleh
para penasehat kepada yang dinasehati

Sarana yaitu perangkat pefiunjang ‘kéberhasilan penasehatan batk fisik

maupun non fisik.

Untuk mencapai kesakinzhan |dan ‘Kelafi@gengan dalam berkeluarga, maka

diperlukan adanya pendidikan keluraga/yaug baik,| Pendidikan ini dapat dipilih

sesual dengan tujuan dari masing-masing kellarga, Bagi muslim yang sejati dan

mempercayai kebenaran ajaran Islam, yang kaffab harus mempunnyai tekad

untuk melaksanakan prinsip-prinsip pendidikan kekeluargaan berdasarkan

agama Islam. Ini disebabkan oleh™beberapa faktor vaitu :

1.

Pada umumnya peadidikan/ keluarga litu.. bukan/berpangkal tolak dari
pengertian yang lahir dari pengetahuan pendidikan, melainkan karena secara
kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan yang alami
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan ini terwujud berkat

adanya pergaulan dan hubungan pengaruh secara timbal balik antara



orangtua dan anak. Orang tua memegang peranan penting dan amat

berpengaruh atas pendidikan anak-anakaya.®

2. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6
PRI SN SN SR B SV I
(e 35ind s La:S}B' G =iy " lani 133 1,50 el G

Artinva - THai orang-orang vang beriman, peliharatan dirimy dan keluargamu dari api
neraka vang bohan bakarmva adalah manusia dan baty, penjagona maolaikor-
malaikat vang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa vang
diperintahkan-Nva kepada | ancreka ) dan\ selalu  mengerjakan apa vang

diperintahtan”

L)

Kententraman hati dan terpatrinya rasa cinta kasih dalam suatu perkawinan
tidak dapat datang dengan “sendirinya tetdpi harus dengan usaha terus
menerus sehingga dan memilih_jo@0hkafa’ah, mahar dan nafkah sampai
pergaulan atau musyawarah yang baik,‘hak dan kewajiban suami ister: serta
pengertian suaini isterifpada haKikat[dan tdjuan perkawinafi.

4. Firman Allah dalam surat ArrRum ayat 21

Artinva @ 7 Dan diantara tanda-tanda kekuasaann-Nva ialah Dia wmenciptakan wntukmu
ISTEri-1SEErT ofaring SrISHt) SCrcfiri NsHpGYa, Ry condépung Jdan merasa FeATFam
kepadanva den “dijedikamvall diantara “kamu/lFasa kasik dan savang.
Sesungguhnva pada vang demikian ity benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

keaun: vasg be:;.’ikjrg.
Menurut Sayid Quthub dalam Tafsir "Fidhilalil Qur’an” juz 21 bahwa yang

dimaksud dengan sakinah dan mawadah dalam ayat int adalah rasa tentram

® Departemen Agama \fembangun Keluarga Sakinah (Jakana. Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji.
2004), hal 100.

" QS. At-Tahrim (66) : 699
$ Departemen Agama Pembinaan Keluarga Pra Sakinah dan Sakinah | (Jakana, Ditjen Bimas Islam dan

Urusan Haji. 2002), hal. 14,
QS Ar-Rum (30 ) : 21,



17

dan nyaman bagi jiwa dan raga dan kemantapan hati menjalani hidup sera
rasa aman damai dan cinta kasih bagi kedua pasangan. Suatu rasa aman dan
cinta kasih yang terpendam jauh lebih dalam lubuk hati manusia yang dalam
dari nikmat Allah kepada makhluk-Nya yang saling membutuhkan. '

Upaya yang perlu ditempuh guna mewujudkan cita-cita ke arah tercapainya
keluarga sakinah antara lain | mewujudkan harmonisasi hubungan antara
suami isteri, membina hubungan antara anggota keluarga dan lingkungan,
melaksanakan pembinaan Kkesejatiteraan keluarga, membina kehidupan
beragama dalam keluarga.'’

Sebuah rumah tangga yang idéal haflis®dibangun di atas landasan keagamaan
(spiritual), disamping landasan material Kedua landasan ini pada dasarnya
terintegrasi, karenanya tidak'baik bila hanya di dasarkan pada salah satunya
saja. Landasan spirituagl keagamaan.berguna, uatuk ;memberikan landasan
rohani kehidupan untuk mendorong dan memberi ketenangan, kesejukan dan
kebahagiaan baik lahir mauptn Bathin, agar tercipta kehidupan keluarga

sakinah.'?

Teori diatas pada dasarnya memformulasikan tujuan pernikahan yang ideal agar
terlepas dari masalah yang membuat perceraian terjadi. Perceraian adalah hal
yang paling penting dalam hal pemecahannya, karena walau bagaimanapun

masalah yang dihadapi, perceraian bukanlah salah satu solusi terbaik (walaupun

' Dedi Junacdi Bimbingan Perkawinan, Membina Keluarga Sakinah Menurut Al-Qur'an dan As-Sunah,
Cet. II (Jakarta, Akademika Pressindo, 2002), hat. 55.
" Departemen Agama AMembina Keluarga Sakinak (Jakarta. Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji. 2003),

hal. 25.

'* Hasan M. Noer Potret WWanita Solihah (Jakarta, Peramadani, 2004), hal. 63.
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untuk masalah tertentu mungkin menjadi solust yang baik) sehingga diperiukan
pthak ketiga vang berperan untuk menjadi mediator dan memfasilitasi
pemecahan masaiah yang dihadap: keiuarga jangan sampai perceraian terjadi.
Allah SWT sangat membenci perceratan, sehingga dalam Hadist disebutkan
bahwa “Sesuatu vang halal yang paling dibenci oleh Allah adalah thalak™ "

Adapun materi-materi yang diberikan pada penasehatan calon mempelai adalah

sebagat bertkut

a. Hukum Munakahat/Perkawinan Islam
Untuk terlaksananva. hubungan® spami isteri yang sah, Islam
membuka pintu Akad Nikah|atau Pemnikahan(/Syarat-syarat Nikah adalah :

1. Harus ada pengantin laki-1aki {calon suami)

&

Harus ada pengantin perempuan (calon isteri)

Harus ada dua orang sakst

s

4. Harus ada wali bagi pengatin perenipuarn

5. Harus dengan sighat (ijabkobul)

6. Harus ada Mahar/Mas Kawin

7. Den dicatat di KUA Kecamatan yang membawai tempat tinggal isteri'*
Perkawinan menunit pandangan agama Islam mengandung 3 (tiga)

aspek vaitu : aspek hukum, aspek sosial, aspek agama®. Hukum

munakahat/perkawinan Islam diberikan kepada calon mempelai dalam

"5 Abduralunan Al Jaziri A/ Figh ‘ala al Mazdhib al Arbaoh, Jilid IV (Beirut, Dar al Fiks, 1.1), hal. 405,
"* Abdul Muchith Muzadi. Op.cit. hal. 69.
* Asaf A.A. Fyzee. “Outline of Muhammadan Law ™ (Jakarta, Liberty, 1997), hal. 28.
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rangka membekali pasangan mempelai untuk memahami seluk beluk hukum
perkawinan Islam. Dijelaskan juga tentang Rukun Nikah. Syarat Nikah, Wali
Nikah, Mahar (mas kawin), serta hak dan kewajiban bagi suami isteri
menurut Hukum Islam. Sebagian ulama berpendapat bahwa melakukan
perkawinan hukumnya tidak diwajibkan tetapi juga tidak dilarang atau

mubah pada asalanya. Adapun dasarnva atau alasannya ialah -

e g A ‘—,} ""—-:J . 2 A FJ’-, , - oE 3 E’

19555 Ol {.é—:‘_gbl pyies craoedgally 250a | anN! sl
i

x ) ] s - FFtd | g~ St

iﬁ;}ﬁ@_}«b} :_31@.50.34»1&3.5.3;_,.53

Artinva : 7 Dan kawinkaniah orarig-orang vang sedirian diantara kamu, dan orang-orang
yang lavak (berrawini-darifiamba=hambalsahmyamu vang lelaki dan hamba-
hamba sohavamu  yang)| peremphan=jika mereka miskin Allah akan
memampukon mereke-déngen’kurnia-Nvat) don Allah Moha luas (pemberion-
Nvay lagi Maha AMengetahui 16

Dalam ayat lain Alilah SWTbetfiman™

Py - e £ - - P - Y | £ £F - -
e el G oS8 OB LSOl E I ATk Y1 Aes b
c ) .. 3 .,*‘

Artinva: "Dan jika kamu takut tidak akan dapat beriaku adil terhadap (hak-hak; perempuan
Vaig vatim thitairana kamu mengawininwgs, maka kawinilah wanita-weaiita (lain}
vang kamu senangi : dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan
dapai berlaku adil, maka (kawinilah; seorang saja.. atau budak-budak vang kan
mifik.. vang demikian itu adalah lebih dekat kepade tidak berbuatl aniava”™

"> QS. An-Nuur (24) 1 32,
" QS. An-Nisaa (04 ) : 3.



20

Macam-macam hukum Islam dalam perkawinan/pernikahan adalah sebagai

berikut :

I.

Perkawinan Wajib,

Perkawiran hukumnya menjadt wajib apabila seseorang dilihat dari segt
biaya hidup sudah mencukupi dan dari segi jasmaninya sudah sangat
mendesak untuk kawin, sehingga kalau tidak kawin dia akan terjerumus
melakukan penyelewengdn, maka/bagi orang yang demikian itu wajiblah
baginya untuk kawin/nikdh. Kalat dia kawin akan mendapatkan pahala,
sedang kalau tidak kawin dia 2kan berdosg' .

Perkawinan Sunah

Perkawinan hukumnya menjadi stnnah apabila seseorang dilihat dari
segi jasmaninya sudah memungkinkan untuk kawin, dan dan segi materi
telah mempunyai sekedar biaya hidup, maka bagi orang yang demikian
itu sunahlah baginya "untik~kawin, ‘kalau dia kawin akan mendapat
pahala sedang Kalau tidak kawin dia_tidak berdosa,dan tidak mendapat
apa-apa’”.

Perkawinan Makruh

Perkawinan hukumnya menjadi makruh  apabila  sesecrang  yang
dipandang dari segi jasmaninya sudah wajar untuk kawin, tetapt belum

sangat mendesak sedang biaya untuk kawin belum ada. sehingga kalau

18 Niv, Socmivati. Heksm Perdawinan dan UL Perkawinan. (Yogyakarta. Liberti, 1982), hal. 20.

% Ibid
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kawin hanya akan menyengsarakan hidup isteri dan anak-anaknya, maka
bagi orang-crang vang demikian itu makrulah baginya untuk kawin.
Kalau 1a kawin dia tidak berdosa dan juga tidak mendapat pahala, tetapi
kalau tidak kawin dia akan mendapat pahala®™

Perkawinan Haram

Perkawinan hukumnya menjadi haram apabila seseorang  yang
mengawini seorang wanita hanya dengan maksud menganiayanya atau
memperolok-olokkannya/ maka Aharamlah baginya untuk kawin.
Demikian juga apabila “sesorfang ybaik) wanita ataupun pria yang
mengetahut  dirinya mmepunyaigipenyakit atau kelemahan vang
mengakibatkan tidak bisa=melaksanakanytugasnya sebagai suami isteri
dalam perkawinan, sehingga) mengakjbatkan salah satu pihak menjadi
menderita atau karena penyzkitnya itu, menyebabkap.perkawinan itu
tidak bisa mencapai tujuannya misalnya : rumah tangganya tidak
terntram, tidak bisa memperotetrKeturunas dan lain-lainya, maka orang
vang demikian ity haram/ hukatmnyal untuk kawin®, ALQurthubi salah
seorang ulama dalam mazhab Maliki berpendapat bahwa apabila seorang
suami menyadari bahwa ia tidak sanggup memenuhi kewajiban nafkah
dan membayar maskawin {mahar} untuk isterinya atau kewajiban lain
yang menjadi hak isterinya, tidak halal mengawini seseorang kecuali

apabila ia menjelaskan perikeadaannya itu pada calon isterinya atau ia

~ Ibid
-! ibid



bersabar sampai merasa akan dapat memenuhi hak-hak isterinya baruiah

ta kawin.”? Pendapat Al-Qurthubi tadi menurut hemat sava sesusi

dengan apa yang saya kemukakan diatas, bahwa perkawinan it

hukumnya haram bagi sesecorang, apabila orang itu menyadari sejak

semula bahwa perkawinan yang akan dilaksanakan tidak akan mencapai

tujuan yang sebenarnva bahkan akan mengakibatkan orang [ain

menderita, karens perikeadaan orang itu baik dalam bidang materi

maupun jasmani.

Dalam membina hubungdn suami iSteri agar tetap harmonis diperiukan

prinsip-prinsip tertentu. Binsip prinsip it adalah

1. Memiliki motivasi yang teguh, untak| membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal

2. Melangsungkan, = perkawinane., meaumut.. hukum.., masing-masing
agamanya dan mencatatnya menurut perundang-undangan yang
berlaku

Menjauhi kecendemungankepada poligamt

Ll

4. Melangsungkan perkawinan apabila calon suami dan isteri telah
metang jiwa dan raganya
5. Selalu menjaga perkawinan (rumah tangga) tidak sampai pecah atau

cerai

= fhid



6.

Menjaga keseimbangan hak dan kedudukan suami dan isteri daiam

kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat. ™

Khoerudin Nasution menyebutkan lima prinsip dalam perkawinan,

prinstp-prinsip itu adalah :

1.

2

5.

Prinsip musyawarah dan demokrasi.

Prinsip menciptakan rasa aman, nyaman, tenteram, dalam kehidupan
keluarga

Prinsip menghindari/ kemungkinan adanya kekerasan fisik dan
kejiwaan dalam rumalitanggda

Prinsip bahwa hubungan su@meiSteri dalah hubungan yang bersifat
partnership

Prinsip keadilan.”

b. Pembinaan Keluarga Sakinah

Materi pembinaan Keluarga Sakinah sangat penting diberikan kepada

calon mempelai dalam rangka menjaga keutuhan.dalam rumah tangga. Salah

satu hal untuk menjaga pasangan suami isteri agar tetap saling mencintai.

dan tetap utuh dan sakinah adalah berupa kesetiaan diantara pasangan suami

isteri. Ada 5 jurus tentang kesetiaan yang dikutip dari Majalah Perkawinan

dan Keluarga yaitu :

1. Hargai Pasangan

* Khoerudin Nasution, Hukum Perkawinan I, Edisi Revisi (Yogvakarta. Academia Tazaffa, 2004), hal

3565
= id
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I

Berbagi Rasa

L

Tabungan Emost
4. Tingkatkan Kualitas Komunikasi
5. Jadilah Motivator™.

Maka dan itu diperlukan pemahaman tentang pengertian dan
implementast tentang pentingnya kesetiaan antara pasangan suami isteri
serta diperfukan pemhaman tentang hak dan tanggung jawab antara antara
suami isteri serta pendidikan’kepada danak agar hubungan suami isteri tetap
selama perkawinan menjadi harmefiis, penulicinta kasih serta terpenuhinya
segala kebutuhan keluarga fisik sepertisiakgn, minum, sandang dan papan
serta kebutuha bathin berupa ketenangan dan kedamaian hingga akan
tercipta suatu keluarga sakinah. Materi peinbinaan keluarga sakinah sangat
diperlukan bagi pasangan calon mempelai agar mengetahui seluk beluk
membangun sebuah keluarga yang dilandasi dengan nifai-nilai isiami
schingga mampu menjadi kéluarga-sakinah, déngan harapan masing-masing
komponen keluarga ‘mampu, menjalankannya tugas-dan pekerjaan sesuai
dengan kemampuannya masing-masing. Tugas suami sebagai pemimpin
dalam keluarga sangat dipertukan dalam rangka mengatur pola komunikast
dan tangggung jawab diantara keluarga. Tugas dan tanggung jawab suami
yang tertera dalam Ail-Qur’an sebagai pemimpin kepala keluarga dan harus

mempergauli isterinya dengan batk sebagaimana firman Allah SWT ;

~* Majalah Perkawinan dan Keluarga Aenuju Keluarga Sakinah, Op.ci,t hal. 9.
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Artinva ;. “Kaum laki-loki it adaloh pemimpin bagikaum wanita, oleh karena Allah relah
melebipkan sebagian niercka_gdarirsakiy ains sebagian vang (ain (wanita). dan
karena mereka rfoki-lakip relamenafiahiian sebagian dari harte mereka. sebab
itu maka wanita vang | yglehdalahyany (aar kepada Allah lagi memelihara diri
ketika suaminva dobilhda “lelilkareng, Hilah 1elah mempelihora fmereka),
Wanita-wanira vang kamu khavalirkan nusyuzmea, maka nasehanlah mereka
dan pisahkanlah meréka di iempar iidur mereka. don pukullah mereka.
KNemudian jika mereka mentagtinmnaka janganlah kamu mencari-cari jalan

uniuk memusahkannyva. Sesungguivivatiah Mahea Tinggi lagi Naha besar”.”

Delam Ayat lain Allahberfirmans

Lr
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Artinva :  “Hai orang-orang vang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyvusahkan mereka Karena hendak
mengambi! kembali sebagian dari apa vang Telah kamu berikan kepadanva,
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji vang nvata dan bergaulah
dengan mercka secara patut. Kemudian bila kamu ridek menvukai mereka,

* QS. An-Nisa (03) - 250
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(maka bersabariah) karena mungkin kamu tidak menvukar seswatu, padahai
Allah menjadikan padanva kebaikan vang banyvak ?

Dalam Surat An-Nisa ayat 1 tentang kewajiban menikah adaiah sebagai

berikut :

B P r_ - . "."f - ‘:” < 'y . :‘-:" i ‘{z._/
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Arnnya © “fiai sekaian manusid, bertatvalah Kepada\ Tuian-mu vang relaih menciprakan
kami dari seorang divigdan davi gadanv@.Aliah menciptakan isterinva, dan dari
pada keduanva Allah tmempérkembangbiakian laki-laki dan perempuan yang

anvak dan bertahiialoh kepada ol )dengon mempergunalan nama-Nya
kamu saling meminta satu ‘sama'laing dan peliharalah hubungan silarurrahim.
Sesungguhnya Allah setalu menjaga dan mengawasi kamu®®

¢. Manajemen Rumah Tangga

Materi perlp diberikan kepada calonmempelat karena, sangat berkaitan
dengan pengaturan segala urusan rumah tangga dari mulai urusan keuangan,
pengasuha dan pendidikan “bagl anak-anak, pengelolaan harta benda,
hubungan silaturahii serta.hak.dan kewajiban?anfara\suami isteri. Materi
penasehatan bagi calon mempeiai dengan judul yaitu pola manajemen rumah
tangga perlu diberikan bagi pasangan mempelai dalam rangka mengatasi
permasalahan-permasalahan yang muncul dalam rumah tangga seperti
perselisihan dan pertengkaran akibat masalah keuangan, ekonomi dan

cemburu buta. Awal timbulnya suatu pertengkaran atau perselisihan antara

* QS. An-Nisaz (04) : 29
= QS. An-Nisaa (04) : 33
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suami istenn disebabkan ketidakmampuan pasangan suami isteri dalam
mengelola manajemen keuangan rumah tangganya. Posist keuangan dalam
rumah tangga sangat vital dalam rangka menjaga keutuhan rumah tangganya.
Pola manajemen rumah tangga ini ini dilakukan agar kehidupan suami isteri
selaras dan seimbang dalam segala aspek kehidupan dan agar terhidar dari
siksaan api neraka sebagaimana firman Allah swt dalam Surat At-Tahrim

avat 6

Artinva :“Hai orang-orang vang beriman, |peliharatal dirimu dan keluargamu dari api
neraka vang hahian bakarnva.ddalah.manusia dan baotu, penjaganva malaikor-
malaikar yang kasar, keéras,( da“tidak [mendurhakai Allah rerhadap apa vang

diperintahkan-Nva kepdda) mereka)) dan-) selalu  mengerjakan apa vang
29

diperintakkan™ "

d. Kesehatan Reproduksi
Materi int juga sangat penting untuk diberikan dalam rangka calon
mempelai memahami kondisi alat reprodukasi karena dengan memahami
seluk beluk organ sek baik laki-laki maupun perempuan akan memudahkan
bagi pasangan calon mempelai dalam memberikan perlindungan bagi
anaknya dan menjaga nasabiyah. Apabila seorang isteri hamil dan mampu
menjaga serta merawat dirinya dan bayi dalam kandungannya serta

memeriksakan dirinya setiap periode kepada dokter/bidan untuk mengecek

¥ Q8. At-Tahrim (66) : 699



28

knadungan Pengenaian organ sek juga dianjurkan oleh Isiam agar tahu
tentang fungsi dan penggunaannya agar tidak terjadi penvelewengan dari
organ sek yang dimilikinya. Dalam materi ini juga diberikan teknik cumbuan
atau cara mempergault isteri dengan baik atau dalam bahasa Agama suami
isteri setalah sah menjadi suami isteri diwajibkan untuk melakukan
hubungan sek (jimak) diantara suami isteri sebagai tempat menyaiurkan
hasrat biolozis diantara pasangan suami isteri. Ada bebarapa fase dalam
hubungan seksual diantara stiami 1stefi' yaitu .
1. Fase perangsangan atau_forélplay® Fase |ini penting dilakukan untuk
menstimulasi  pasangan'l/ sehifig@a secara psikologis akan lebih

berkonsentrasi dalam metakukan hubungan| suami isteri.

[N

Fase darar. Fase ini terjadimanakala/keduanya sudah menyadari suasana
hatt masing-masing dan tahu-persis\akan yangbakal dieapai antara suami
isteri. Masa ini berlangsung panjang maupun pendek karena bersifat
spesifik

Fase ketiga orgasme-(purnieak kenikmatan). 'Fasélini sebenarnya sulit

Led

dialami oleh kaum wanita karena tidak semua pasangan suami isteri
mampu mencapai orgasme bersama, kadangkala malah suami yang
sudeh orgasme sementara isteri belum, maka diperlukan teknik yang

mampu membuat ister1 orgasme
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4. Fase keempat pemulihan. Fase ini dianggap penting dalam rangka
pemulihan dalam rangka menurunkan organ-organ seks yang telah

berkerja keras™’.

e. Kesehatan Keluarga/Kesehatan Ibu dan Anak
Pemberizn materi ini juga sangat berarti bagi calon mempelai sebayat upaya
menjaga keluarga dari berbagai penyakit. Pencegahan penyakit sena
menjaga ketahanan keluarga dari serangan penyakit sangat dianjurkan oleh
Islam. Oleh karena itu pemberian_imunisasi bagi calon mempelai juga

sangat dianjurkan agar kesehiatan ibu dan@ndk terjamin dari virus tetanus.

f. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Panggang Kabtipaten Gunuagkidul
Visi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul© ~"Rumahku adalah surgaku™"
Misi Badan Penasthatard“Peémbindan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Panggang Kabupaten/ Gunungkidil™
I. Terwujudnya pernikahan yang sah menurut agama dan negara
2. Teralinnya hubungan yang harmonis antara bapak, ibu dan anak
3. Terbentuknya keluarga yang kokoh agama, sosial. pendidikan dan

.32
ekonomi™.

* Muchjth Muzadi. Op.cit, hal.60.
' Profit BP4 Kecamatan Panggang, hal. 2.

* id
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Peranan dan fungsi Badan Penasehatan Pembinaan dan Peiestarian
Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupsaten Gunungkidu! dalam
penasehatan calon mempeiai adalah :

. Memberi wawasan kepada calon mempelai tentang sebuah keluarga ideal,
harmonis, dan bahagia

2. Membekali kepada calon mempelai tentang hak dan kewajiban suami
isteri™.

Peranan Badan Penasehatan>Pembinaan\dan Pelestarian Perkawinan
{BP4) Kecamatan Panggang dalam mgncegah térjadinya perceraian adalah -

1. Memberi wawasan tentang hukumiperGeraian dan akibat-akibatnya terutama
bagi anak hasil perkawinan

2. Mencari titik temu antara suami) dan-istert yang bermasalah sehingga dapat
diusahakan penyelesaianya.

3. Mendamaikan antara suami isteri yang bermasalah sehingga tidak berianjut
ke Pengadilan Agama™.

Peranan Badan [Penaschatans Bembinaanw.dan /Pelestarian Perkawinan
(BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul dalam pembentukan
keluarga sakinah adalah :

1. Memberi wawasan tentang keluarga ideal.
2. Memberi wawasan tentang peran masing-masing anggota kejuarga dalam

pembentukan keluarga

 thid
* Ibid
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3. Memberi pengetahuan manajemen keluarga terutama pengaturan keuangan
4. Memberi wawasan peran keluargs dalam bidang pendidikan anak, sosial dan
keagamaan®,

Membekali pasangan-pasangan calon mempeiai dalam  memasuki
gerbang perkawinan adalah sangat penting dalam memberikan pengetahuan
tentang pernikahan. Bimbingan perkawinan/suscatin sudah menjadi keharusan
dan kebijakan Bidang Urusan Agama Islam/ Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Propinsi D.1." Yogyakarta yang harus diikuti oleh
setiap calon mempelal di wilayahnya masing-masing dan bukti telah mengikuti
kegiatan suscatin kepada calon mempelaijdiberikan sertifikat dan sebagai salah
satu prasyarat untuk dilakukan pencatatan'nikal’pada Kantor Urusan Agama
Istam Kecamatan se-DIY, penyelehggaraan/suiscatin ini didukung dengan biaya
DIPA NR Propinsi yangidialokasikankepada KA

Bimbingan dan penasehatan calon mempelai diprogramkan dengan
tujuan untuk mempersiapkan pasangan suami isteri dalam menjalani kehidupan
rumah tangea dengan baik 'dan’ mampu bertahdm-dalam ‘segala situasi atau
keadaaan. selain itu juga untuk mempersiapkan sosok terbaik ibu dan bapak bagi
anak-anzk yang pada waktunya akan hadir dalam keluarga. Disamping itu pula
perlunya diberikan orientasi pra nikah bagi remaja masjid dan siswa SLTA di
wilayah Kecamatan Panggang untuk mempersiapkan keluarga yang tahan dan

handal dan tidak mudah putus atau perceraian. Membantu keluarga dalam

3 fhid
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memantapkan kehidupan keluarga daiam menyeiesaikan permasaiahan daiam
rangks untuk melestarikan perkawinan. Pembinasn keluarga sakinah melalui
pola pembinaan Desa Binaan Keluarga Sakinah (DBKS)

Agenda Kegiatan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Propinsi D. [. Yogyakarta :
I. Pembekalan Korps Penasihat BP4 Kecamatan di tiap Kabupaten/Kota
2. Orientast Korp Penasthat Perkawinan bekerjasama dengan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

Crientasi Pengarusutamaan|Gendef/PUG

(9]

4. Orientasi Kader Motivator KeluargaSaKinah
5. Supervisi Kursus Calon Pengatin™

Departemen Agama adalah salahsaty-komponen penyelenggara sebagian
tugas kenegaraan dengan tugas, pokok.menyelenggarakan tugas pemerintahan
dan pembangunan di bidang agama. Di sinilah posisi strategis Departemen
Agama dalam berperan dan”berfungsi ‘untuk membangun moral dan mental
masyarakat agar terbemtuk| inenjadi/ masyarakat.yang-beriman dan bertagwa
sebagai perwujudan pembangunan manusia seutuhnva yang dicita-citakan oleh
Pancasiia dan UUD 1945,

Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidu!l mempunyai tugas

Melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kantor Departemen Agama Kabupaten

* Profil BP+4 Propinsi D.I. Yogvakarta, hal, 2.
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Gunungkidul dalam wilayah Kecamatan berdasarkan kebijakan- Kantor
Departemen Agama Kabupaten Gunungkidu! dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku’’.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul
telah dilengkapi dengan sarana dan prasarana serta Sumber Daya Manusia yang
memadat agar tercapai maksud dan tujuan di atas. Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan-(BP4) Kécamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul yang beralamat |di Dusun Banggang 1 Desa Giriharjo. Badan
Penasehatan Pembinaan dan | Pelest@niaf” Pefkawinan  (BP4) Kecamatan
Panggang ini mempunyai luas 108 M? yang berdiri di atas sebidang tanah seluas
1.000 M? Adapun batas wilayah KUJA-Kecamatan Panggang, sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Saptosari. Sebelzh Selatan berbatasan dengan
Samudra Indonesia. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Purwosari dan
sebelah Utara berbatasan dengdfi KeéCamatan Playen dan Kabupaten Bantul.
Jumlah desa yang ada di wilayah Kecamatan. Panggang-sejumlah 6 desa, yaitu
Desa Girimulyo, Giriharjo, Giriwungu, Girisekar dan Girisuko. Sedangkan
dusunnya berjumiah 44 dusun dan 44 RT. Kepala Keluarga sejumlah 5.957 KK
dengan jumlah penduduk 28.044 jiwa yang terdiri dari laki=laki 13.829 jiwa dan

perempuan 14.215 jiwa®®.

** Profil BP4, hal. 4.
* Muchith Muzadi. Op.cit, hal. 60.
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Dart jumiah penduduk tersebut vang beragama Isiam scjum]aﬁ 27.063
orang, Katholik 231 orang, Kristen 362 orang, dan Budha 381 orang. Rumash
ibadah berupa masjid ada 74 buah, langgar 8 buah, dan musholla 22 buah.
sedangkan rumah ibadah selain di atas Gereja Katolik 2 buah, Gereja Kristen 2
buah. Kapel 1 buah dan Wihara 1 buah. Dari realitas kondisi inilah KUA
Kecamatan Panggang dituntut untuk mengabdi pada negara dan masyarakat
dengan memberikan pelayanan vang terbaik bagi masyarakat, bangsa dan negara
agar cksistensinya dapat menunjang kentajuan pembangunan negara, khsusnya

dalam hal pelayanan nikah, rujuli dangémbinaafn moral bangsa®”.

G. Metode Penelitian

{. Metode Penentuan Subyek
Subyek dalam penelitian\disin=Keiua Badan Penadchatam Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan | (BP4) Ke¢amatan/Panggang, 6 orang Korp
Penaschat Calon Mempelai, _Pegawai__dan, Pengurus Harian Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan
Panggang. Adapun yang menjadi obyek penelitian adaiah Peranan Badan
Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam
penaschatan calon mempelai di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten

Gunungkidul.

* Sumber Dokumentasi K4 Kecamatan Panggang Gunungkidu! dikutip Tanggal 1 Juni 2008.



2. Populasi dan Pengambilan Sampel
Populast penelitian ini adalah peserta kursus calon mempelai (suscatin) 100
pasang calon mempelai yang telah menerima pasehatan dari total 300 jumfah
calon mempelai tahun 2008. Keadaan polpulasi cukup heterogen dalam latar
belakang pendidikan, ekonomi dan sosial. Pengambilan sampe! (dalam
pengisin angket) dalam penelitian ini mengikuti pedoman Suharsimi Ari
Kunto yaitu apabila subyeknva kurang dari 100 lebih baik diambil semua
(penelitian populasi), jika jumlah seubyeknya basar dapat diambil antara 10-
15 %, atau 20-25 %"  daf popuiasiy yang ada dengan pengambilan
menggunakan teknik randoml samiplig (acak). Pengambilan sampel
dilakukan dengan jumlah 100|keluarga/(pasang suami isteri) tahun 2008 dari

total 300 pasang keluarga (suamj isteri)

3. Metode PengumpuiamData
a. Interview (wawancara)
Metode interview piniy penulis-gunakan=untuk mengadakan wawancara
langsung secara lisan dan tertulis dengan Ketua Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang dan
6 Orang Tenaga Konselor/Korp Penasehat. Materi interview untuk Ketua
Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Panggang tentang bagaimana peranan Badan Penasehatan

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam penasehatan calon

¥ Suharsimi Ari Kundo. Prosedur Perelitian Suaty Pendekian Prakti. Cet X1 revisi ke V (Jakarta
Rineka Cipta, 2002) , hat.112.
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mempelai, materi-materi apa saja yang diberikan serta faktor pendukung
dan penghambat yang dialami Badan Penaschatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam meiaksanakan penasehatan calon
mempelai. Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara pribadi
artinya perorangan saling bertatap muka (face to face). Interview adalah
suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan yang
bertujuan untuk memperoleh informasi* dan untuk menjaga interview
ini terarah, maka penulis/ menggunakan interview bebas terpimpin,
maksudnya penulis telah meényiapkan teriebih dahulu pokok pertanyaan
yang akan diajukan sckalipunWdalam pelaksanaanya banyak vyang
ditambah dan dikurangi. Métode interviewini penulis gunakan dengan
fuyjuan untuk memperkuat “atan) | memperjefas data tertulis yaitu data
tentang Peranan Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestaran
Perkawinan (BP4) Dalam Penaschatan Calon Mempelai di KUA

Kecamatan Panggang Kabupaten-Guoungkidul.

Observasi

Sebagat metode ilmiah, observasi bisa diartikan sebagai pengamatan
dengan sitematik fenomena-fenomena yang diselidiki®* Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode observasi secara langsung dan turut

ambil bagian di dalam orang-orang yang dicbservasi. Jadi penulis terlibat

1 Ibid, hal. 103.

“2 Sutrisno Hadi, Melodologi Research Il (Yogyakarta : FIP, UGM, 1983), hal 213.
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langsung dalam kegiatan penasehatan calon mempelai di KUA
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul.

Adapun alasan penulis menggunakan metode ini adalah untuk
mengamati kegiatan para Konselor dalam memberikan bimbingan dan
penasehatan calon mempelai juga tentang data letak geografis, sarana
prasarana, keadaan pegawai dan sumber pembiayaan dalam penasehatan.
Disamping penulis menggunakan metode ini sebagai pelengkap dari

data-data yang diperoleh/melalui iftérview)

Dokumentasi

Penggunaan metode im-yaitu| penguniputan data dilakukan dengan
menyalin dan mencatat secara Jangsung’hal-hal yang ada dalam obyek
penelitian terutama data’yang\ bersifat-dokumenter seperti keadaan
pegawai, struktur erganisasi;-buku=buktr tentang masdlzh yang dihadapi
suami isteri, buku problem solving, materi-materi penasehatan serta
administrasi lainnya.

. Angket

Angket merupakan sejumliah pertanyaan yang diajukan penulis untuk
dijawab oleh responden. Metode ini digunakan penulis untuk mengetahui
tingkat pemahaman calon mempelai terhadap materi yang diterima serta
untuk mengatahui hambatan-hambatan yang dialami dalam penasehatan

calon mempelai. Untuk penyebaran angket sebanyak 100 pasang calon
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mempelai dari total 300 pasang vang tefah menerima pembekaian calon

mempelai/suscatin Tahun 2008

Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul dengan lengkap selanjutnya mengadakan anelisa
terhadap data tersebut. Dalam menganalisa dipergunakan teknik analisa
deskrifiif kualitatif yaitu analisa data dengan memberikan predikat kepada
variabe! vang diteliti sesudi_dengan kondisi yang sebenarnya® Dari hasil
pengoiahan dan penganalisaanydata «ini, “kemudian diberi interpretasi
terhadap masalah vang pada-akhirnya digunakan oleh penulis sebagai dasar
menarik kesimpulan. Penulis-mefiggunakanmetode berfikir induktif yaitu
mengambil kesimpulan dengan berangkat dan hal-hal atau peristiwa khusus
menuju pada hal-hal\atau\peristiwal yatig bessifat untum dan Deduktif, yaitu
pembahasan yang berangkdt.dafi suatu'peristiwa atau keadaan yang bersifat
umum kemudian ditarik suatu kesimpulan.yang bersifat khsusus.
Digunakan analisis statistik sederhana berupa persentase dengan

menggunakan rumus sebagai berikut -**

* Suharsimi Ari Kunto, Afanajemen Penelitian (Jakarta, PT, Rineka Cipta,1990), hal.353.
** Anas Sudjiono, Pengatar Siatistik Pendidikan (Jakarta. CV. Rajawali, 1996), hal. 40.
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Keterangan :

P = Prosentase angket yang kita cari
[ = Frekuensi jawaban yang dipilih
N = Jumiah responden yang menjadi subyek penelitian

H. Sistematika Pembahasan

Sitematika Penulisan Tesis ini seffagas bénikuts Bagian Awal meliputi | halaman
sampui, halaman sampul dalamZ halaman nota- dinas, halaman pengesahan,
halaman kata pengantar, halaman/ [motig, [ haldman persembahan, abstrak,
transiliterasi, surat pemyataan keaslian, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran,
daftar lambang, atatssingkatan, dan‘gambar *Bab'ini pentifig'karena menjelaskan
gambaran umum dalam penelitian. yang hefidak diedpai.

Bab [ Pendahuluan terdim atas) Latar ‘Belakang-Masafah Rumusan Pokok
Masalah, Tujuan Pembahasan atau Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian atau
Pembahasan, Tinjauan Pustaka, Metcde Pengumpulan Data dan Analisa Data
serta Sitematika Penulisan Tesis. Bab ini penting karena membahas masalah-
masalah yang berkaitan dengan teknik penelitian yang hendak di capai dalam
rangka mendiskripsikan peranan Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestanan
Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang memberikan bekal penasehatan calon

mempelal.
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Bab I Tinjauan Umum Tentang Perkawinan terdiri dari Prinsip-prinsip Dasar
Perkawinan, Azas Perkawinan, Tuntunan Agama Dalam Perkawinan. Bab ini
penting karena membahas masalah perkawinan secara umum serta hak dan
kewazjiban antar suamt dan isteri.

Bab III Metode dan Teknik Konseling Perkawinan terdiri dari Pengertian
Umum Konseling Perkawinan, Bentuk-bentuk Penasehatan Calon Mempelai,
Svarat-syarat Konselor, Klasifikasi Masalah, Sarana dan Fasilitas Konseling dan
Materi Konseling. Bab ini penting karena’membahas masalah teori-teori tentang
metode dan teknik konseling/penaséhatan dajam perkawinan agar dalam
penelitian bisa memberikan manfaaty yang besar bagi pembekalan calon
mempelai khususnya di wilayah Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul.
Bab IV Gambaran Umum fentang |-Badan Henasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul
terdiri dari Sejarah Berdiri dan Perkembanganya, Struktur Organisasi, Kondisi
Pegawai, Sarana dan Prasarana=dan=Progfami Kerja. Bab ini penting karena
membahas obyek penelitian_yang /di YadiKan_Sampel) dan ujicoba dalam
mengungkapkan peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) dalam sebagai iembaga yang memberikan bekal penasehatan
calon mempelai.

Bab V Realisasi Program Kerja Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Dalam Penasehatan Calon Mempelai terdiri dari Badan

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Sebagai Penasehat,
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Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Sebagai
Konselor Yang Menangant Perselisihan. Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Yang Menangani Keluarga Sakinah, Materi-
materi Yang Diberikan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Dalam Penasehatan Calon Mempelai, Faktor Pendukung dan
Penghambat vang dialami BP4 Dalam Memberikan Penasehatan Calon
Mempelai. Bab ini penting karena menggambarkan hasil penelitian vang telah
dilakukan oleh peneliti dalam rangkamemperjelag permasalahan yang dihadapi
Badan Penasehatan Pembinaan—dar® Pelestarian| Perkawinan (BP4) dalam
memberikan penasehatan calon Umenmel@irdi Kecamatan Poneane Kobunnten
Gunungkidul

Bab VI Penutup terdiri dari Kesimpulan,/Saran-Saran, Bagian Akhir meliputi

Tha B ar Dhrrenlin Tiafar Dolat T ameciecs Iomamicam das Thafar Dlgyereree T30
L TEUID. LGUTORN BEN D e OB Ui il ol T 1NN LI

Bab ini penting yang menggambarkan kesimpulan dan saran-saran yang

berkaitan dengan pokok persoalan yang telah diteliti.
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BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN

A. Prinsip-prinsip Dasar Perkawinan
Prinsip-prinsip dasar perkawinan Islam yang harus diketahui oleh seorang

Konselor dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Dalam memilih calon suamifisteri, faktor agama‘akhlak calon harus menjadi
pertimbangan pertama sebelum’ ketumunan, Tupa dan harta sebagaimana
diajarkan oleh Rasulullah.

2. Bahwa nikah atau hidup berumak'tangga itu merupakan sunah Rasul bagi vang
sudah mampu. Dalam kehidupan berumah tangga terkandung banyak sekali
keutamaan yang bernilai ibadah, menyangkut akulisasi diri sebagai
suamifisteri, sebagai) ayah/ibu /dan—scbagainya. Bagi yang-belum mampu
disuruh bersabar dan berpuasaftéfapiljika dérongan ikah sudah tidak terkendali
padahal ekonomi belum, siap.-sementara ia=takut=tefjerumus pada perzinaan,
maka agama menyuruh agar ia menikah saja, Insva Allah rizki akan datang
kepada orang yang memiliki semangat menghindari dosa, entah dariman
datangnya.

3. Bahwa tingkatan ekonomi keluarga itu berhubungan dengan kesungguhan
berusaha, kemampuan mengelola (managemen) dan berkah dari Allah swt. Ada
keluarga yang ekonominya pasa-pasan tetapi hidupnya bahagia dan anak-

anaknya bisa sekolah sampai ke jenjang vang lebih tinggi. sementara ada
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keluarga yang serba kecukupan materi tetapi suasananya gersang dan banyak
urusan keluarga dan pendidikan anak terbengkalai. Berkah artinya
terkumpulnya kebaikan ilahiyah pada seseorang/keluarga/masyarakat. Secara
sosiologis berkah artinya terdayagunanya nikmat Tuhan secara optimal. Berkah
dalam hidup tidak datang dengan sendirinya tetapi harus diupayakan.

Suami isteri bagaikan pakaian dan pemakainya. Antara keduanya harus ada
kesesuaian ukuran, kesesuaian mode, asesoris dan pemelihara kebersihan,
Layaknya pakaian masing-masifig $Gdmi\ dan ister harus bisa menjalankan
fungsinya sebagai penutup aurat-(sesifatulyangmemalukan) dari pandangan
orang lain, pelindung dari panas dinginnya“kelidupan dan kebanggaan serta
keindanhan bagi pasangannya.

Bahwa cinta dan kasih sayang “merupakan//sendi dan perekat rumah tangga
yang sangat penting. Cinta adalah_sesuatu yang suci, anugerah Tuhan dan
sering tidak rasiondl. Cinta dipenuhi nuansa memaklumi dan memaafkan.
Kesabaran, kesetiaan, pengeftian,==pémberian’ ‘dan pengorbanan akan
mendatangkan/menyuburkan [cintal, sementara_penyelewengan, egoisme, kikir
dan kekasaran akan menghilangkan rasa cinta.

Bahwa salah satu fungsi perkawinan adalah untuk menyalurkan hasrat seksual
secara sehat, benar dan halal. Hubungan suami isteri (persetubuhan) merupakan
hak azasi, kewajiban dan kebutuhan bagi kedua belah pihak. Persetubuhan
vang memenuhi tuga syarat (sehat, benar dan halal) itulah vang berkualitas dan

dapat mendatangkan ketentraman, Oleh karena itu masing-masing suami istert
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harus menyadari bahwa hat itu bukan hanya hak bagi dirinya tetapi juga hak
vang lain. Dalam Islam hubungan seksual yang benar dan halal adalah ibadah.
Bahwa pergaulan dalam rumah tangga juga membutuhkan suasana dinamis,
dialog dan saling menghargai. Kekurangan keuangan keluarga misalnya oleh
orang bijak dapat dijadikan sarana untuk menciptakan suasana dinamis dalam
keluarga. Oleh karena itu suami isteri harus pandai menciptakan suasana baru,
baru dan diperbaharui lagt karena faktor kebaharuan secara psikologis
membuat hidup menjadi menarik,

Salah satu penyebab kehancuran tumadh tangga adalah adanya orang ketiga bagi
suami dan atau bagi isteri. Datangnyaloréng kefiga dalam rumah tangga bisa
disebabkan karena kelalaian/kurang waspada misalnya pergaulan terlalu bebas,
karena jenenuhan rutinitas atau ketidakpuasan'dalam hubungan seksual.

Bahwa perkawinan itu, bukap hanya.mempestemukan dua orang suamt isteri
tetapi juga dua keluarga besar antar besan. Oleh karena itu suami isteri harus
bisa berhubungan secara proporsional dengan kedua belah pihak keluarga,
orang tua, mertua, adik'ipar,

Bahwa masalah harta benda sering menjadi sumber perselisihan keluarga, baik
selagi masih hidup maupun setelah ditinggal mati (warisan). Orang tua

diajarkan untuk berlaku adil terhadap anak-anaknya termasuk dalam hal

pemberian harta. Ada dua jalan untuk mengalihkan hak kepemilikan orang tua

kepada anaknya yaitu hibah yakni pemberian ketika orang tua masoh hidup dan

pembagian harta warisan setelah orang tua mati. Pedoman pembagtan harta
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warisan dalam Islam sudah jelas, tetapi kesepakatan keluarga (ahli waris) dapat
membuat keputusan lain dalam pembagian harta. Harta waris yang diperoleh
dengan cara rebutan/perselisihan biasanya tidak berkah, karena cara
perolehannya disertai rasa permusuhan/tidak ridha.

11. Bahwa karena selalu berdekatan, komunikasi antara suami isteri biasanya
menjadi sangat intens. Keharmonisan hubungan antara suami isteri dipengaruhi
oleh kesamaan atau keseimbangan watak/temperamen, kesamaan hobi,
kedekatan visi. Keharmonisan syami~ddn ‘isteri akan terwujud jika masing-
masing berpikir untuk memberi_buk@n unfuk ‘menuntut, saling menghargai,
bukan saling merendahkan. Dalam kehdidpan sering dijumpai bahwa kesulitan
yang dibadapi justeru mengandung hikmah yang besar, asal orang dapat
menerima dan menghadapinya secard benar/dan sabar.

12. Pada dasamya sistem perkawinan.dalam=lIslam adalah /mopegami. Poligami
diperbolehkan hanya dalam keadaan tertentu, bagaikan pintu darurat dan
dengan persyaratan-peryaratan yang berat.

13. Perceraian, Dilihat dari’ sudut=hak—dan kewajiban, perkawinan merupakan
kontrak sosial yang mengikat antara suami dan isteri, yakni bahwa suami isteri
memikul kewajiban yang melahirkan hak sebagaimana juga isteri memiliki

hak-hak yang lahir dari kewajibannya yang dipikulnya”

** Departemen Agama, Pedoman Konseling Perkawinan (Jakarta - Provek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 2004), hal. 142
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B. Azas-azas Perkawinan
Ada tiga hal yang perlu diketahui seorang penasehat vang selanjutnva
dapat dinasihatkan kepada sasaran penasehatan (klien) yaitu :
1. Azas Undang-undang Perkawinan
2. Tuntunan agama dalam perkawinan
3. Program Nasional yang ada kaitannya dengan perkau\r'inan46
Azas-asas atau prinsip-prinsip yang terkandung di dalam UU Perkawinan adalah
sebagai berikut
1. Membentuk keluarga yang bahagia/fan kekal
2. Sahnya perkawinan berdasarkan hukumpagama Islam dan dicatat sesuai dengan
peraturan perundangan-undangan yang mengatur masalah nikah dan rujuk bagi

warga negara Indonesia yang beragamd [slam

. Monogami

\¥F]

4. Pendewasaan usia perkawinan

L

. Mempersukar perceraian

o

. Kedudukan suami isteri seimbang sesuadi™@engan Hak)dan kewajiban masing-

masing

C. Tuntunan Agama Dalam Perkawinan
Dalam hukum perkawinan Islam terdapat ketentuan dan peraturen

perkawinan yang lengkap meliputi dasar, tujuan, rukun dan larangan, syarat

* Ihid
*" Departemen Agama. { { Perkawinan No. ] Tahun {974, (Jakana. Ditjcn Bimas Islam dan Urusan Haji.
20025, hal. 13
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perkawinan serta kedudukan, hak dan tangungjawab suami isteri. Secara singkat

dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Dasar Perkawinan
Dasar Perkawinan menurut ajaran lIslam, yang pertama adalah
melaksanakan sunatuhlah seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an (surat An-

Nisa ayat 1)}.

? v o - A o A . JE 2 z& .
o LG}JJLF"'O“’JaJ’JU“"bL)“ (ﬂlﬁ&.ﬂ‘r_{ijjbuw Lrh_g
P P L ’,4- rgs B . 7

L)Ed.u U,l .‘ila—_)Y‘_,gnL:u}] L.....:(_g_\l pri)l }EJJ EL....\_, J\SYL:-)L,'A-

Atinva : "Hai sekaiian manusia, bertakvalah-kepada Tuhan-mu yang Telah menciprakan kamu
dari seorang diri, dan dari’padanyt’ Atlaly 'menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanva Allah memperkembang biakkan laki-loki dan perempuan yang banvak. dan
bertakwalah kepada Allah wang phengan~imempergunokenjnama-Nya kamu saling
meminta sali samq lain, dan 1pelikaralol) Fubungan Silaturzakim. Sesungguhnya Allah

selalu menjaga dan Mengawasi kamu ™.

Dan yang pkedua-,adalah, untuk- mengamalkan sunah Rasulullah
sebagaimana yang tercantum dalam hadist nabt yang diriwayatkan oleh Bukhari
Muslim)

Atinva : “Hai sekalian pemuda, barangsiapa diantara kamu yang telah sanggup kawin, maka
nendaklah kawin. Maka sesunguhnva kawin i menghalangi pandangan (terhadap
vang dilarang oleh agamaj dan memelihara faraj. Dan barang .smpa yang tidak
sanggup hendck!uh berpuasa. Karena puosa itu adalah perisai baginva” (H.R. Bukhari

don ‘l[us!.rm;

“QS. An-Nisa (04) ; |
* Departemen Agama, Modul Faslitator Kursus Calon Pengenatin, Jakarta, Proyck Peningkatan
Kehidupan Keiuarga Sakinah, 2003, hal. 64
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2. Tujuan Perkawinan
Tujuan perkawinan di dalam ajaran Islam yang pertama untuk
merasakan tenteram dan terciptanya rasa kasih sayang antar suami isteri yang
tercantum dalam Surat Ar-Rum ayat 21.
b Cazh Tag

E

y g /”' TR ,-’- = ,._",} ‘-'.: il ‘—”-’ ,.
?_‘%algdpjwll}fi.;.[h’?:”l?@im/Q&bg

o - ,f:,, 0l el . K e w .
@ojin",=;jﬂ-1}>'—ﬂ¢ll"‘-3ql Ao 8305

Artinya : "Dan di antara landa-tanda kekyasaan-Nya-ialah.dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supava kamu|tendéning dan\merasa tenteram kepadanva, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa’Kasih dan sayang;Sesungguhinva pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi Kaum yang berfikir”.

A

Tujuan yang kedua adalah untuk| menenangkan pandangan mara dan
menjaga keormatan diri, sebagaimana-dinayatakan-dalam hadist dari Abdullah

bin Mas’ud ia berkata kepada Rasulullah SAW.

Artinya : “Hai sekaliak pépitida, barangsiapa.diantardkantvang #lah Sanggup kawin, maka
hendariah sawi. "Aaka sestingnhnya kawirSing mepghdlangi Pandangan (rerhadap
vang dilarang oleh agamg) dan memelihara faraj. Dan barang siapa vang tidak
sanggup hendnliah berpinsas Korena pigsa Nty adalah perisai boginva™ (IR

Bukhari dan Mustim). 31

Tujuan yang ketiga adalah untuk mendapatkan keturunan yang sah,
yang kuat ilmu, kuat iman, dan kuat amal sehingga mereka itu akan dapat
membangun hari depannya yang lebih baik, bagi dirinya, keluarga dan

masyarakat, agama dan negara.

*QS. An-Rum (30) : 21.
! Departemen Agama. Modul, hal, 64,
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3. Kedudukan Suami dan Isteri
Dalam UU Perkawinan No | Tahun 1974 dinyatakan bahwa hak dan
kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam
kehidupan ruamh tangga dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat, maka
menurut ajaran Islam kedudukan suami dan isteri adalah seperti yang tercantum
dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 19 yang berbunyi :

- <

po=3
LR B R T R T I TN R I TRy
PRRERE P PR TR PR IRIAY J# N A Al gl

-

;€ ra 7 - PRy Er % 2% EE LI LA
Qb t.)}_,:.n.’bu.hmbj wwuub o 9"}0@3.‘;91, cha.xe.;

j‘j,&f}umldaf-}@l}‘ﬁdld“;u’ “’;

Artinya : "Hai orang-orang vang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan
Jjalan paksa dan fanganioh \Kamu_merVisahkan_micreka Karena hemdak mengambil
kembali sebagian dari apa vang (Telak.(kaniw derikan kepadanva, terkecuali bila
mereka melakukan pekerjaan keji yang myaiadan bergaullah dengan mereka secara
pamul. Kemudian bila kamu ndak memvukai mercka, (maka hersaharloh: Karena

miungiin kame tidak memukar sesuatu, padafal Aflak menjadikan padarmva kebaitar

, .53
vang banyak

4. Hak dan Kewajiban Suami Isteri
Mengenat hek| dan kewajiban| siami_isterd difdalam Undang-undang
disebutkan bahwa suami isteri memikul kewajiban yang Iuhur untuk
menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.
Untuk itu maka dikatakan bahwa :
a. Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan

suami dalam kehdiupan dan pergaulan hidup bersama dalam masyarakat

*QS. An-Nisa (04): 19



b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum

c. Suami adalah kepala rumah tangga dan isteri ibu rumah tangga
Adapun mengenai kewajiban suami isteri dalam Undang-undang Perkawinan
No. | Tahun 1974 menyebutkan bahwa suami isteri wajib saling cinta mencintai,
hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir dan bathin yang satu
dengan yang lainnya™

Adanya kesimbangan antara hak dan kewajiban suami istri daim

pernikahan. Adapun hak isteri
a. Hak mengenai harta yaitu hak mendapatkan mahar (mas kawin) dan nafkah
b Hak mendapatkan perlakuan ydng baikdar: suami

c¢. Hak memperoleh perhatian dampenjagaan darisuaminya

Kewajiban Isteri :

2. Hormat dan patuh pada suami dalam batas yang telah ditentukan oleh norma
agama dan susiia

5. Mengatur dan mengurus—+tumah | tangga; “menjaga * keselamatan dan
mewujudkan /membina keluarga bahagia dan sejahtera

c. Memelihara dan mendidik anak

d. Memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi harta benda keluarga

e Menerima serta menghormati pemberian suami dan mencukupkan nafkah

yang diberikan dengan sebaik-baiknya, hemat, cermat dan bijaksana

** Departemen Agama U Perkawinan No I Tahun 1974, (Sakasta, Ditjen Bimas Islam dan Urusan haji.
2002) hal i



Hak Suami :

a.

Suami berhak mendapatkan perlakuan dan pelayanan yang baik dari isteri
selaku kepala keluarga/pemimpin rumah tangga dalam batas-batas yang

ditentutan oleh norma agama dan susila

b. Mengarahkan kehidupan keluarga agar menjadi keluarga yang taqwa

Kewajiban Suami :

a.

Memberikan nafkah lahir dan b@thin Sesusi| dengan kemampuan serta
mengusahakan keperluan keluafga temitama sandang, pangan dan papan
Memelihara, memimpin, dan“membimbing Jdan membina keluarga agar
menjadi keluarga yang saleh danierjauhkan dari/siksa api neraka

Membantu tugas isteri terutama.dalam=hal=mendidik ,danememelihara dan
membina anak dengan penuh rasa tanggung jawab dan kasih sayang
Memberi kebebasan berpikir dan bertindak kepada isteri sesuai dengan
ajaran agama, tidak ‘mempersulit=dpabila‘merfibuat Ssah lahir dan bathin
yang mendorong istert berbuat salah.

Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian dengan cara yang ma'ruf

dan bijaksana dan tidak bertindak sewenang-wenang™

* Departemen Agama. A odu/, hal. 64
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BAB III

METODE DAN TEKNIK KONSELING PERKAWINAN

A. Pengertian Umum Konseling Perkawinan

Marriage Counseling atau Konseling Perkawinan adalah semacam,
psikoterapi singkat yang berhubungan dengan masalah interpersonal atau antar
peribadi, dimana masalah utamanya adalah mengenai hal ikhwal perkawinan.*
Bahwa dengan konseling dimaksudkan, semacam wawancara dimana para
konseli atau klien ditolong menjahami dirinya sendiri lebih sempurna, supaya
mereka dapat memperbaiki libgkungan ataw) menyesuatkan dirt dengan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam mgmbina rumah tangga. Titik berat
dalam penasehatan agar klien atau calon mempelai memiliki pemahaman yang
benar ientang hakKikat [pérnikahén yang-akan diladksanakah dehigan memahamt
secara benar tentang perkawinan dan/dihafapkan calon mempelai tidak
mengalami kesulitan ataw dapatanengatasi ynasalah=yang dihadapinya.

Sesudah dilakukan konseling ada harapan adanya perubahan
kepribadian. Ruang lingkup konseling berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan,
atau perangai seperti sengketa dalam perkawinan. Konseling dibimbing ke arah
vang wajar. Tetapi konselor mungkin tidak dapat menanggulangi penolakan,

mekanisme pertahanan, dalam rangka kaitan dengan psikodinamika dari

** Departemen Agama. Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakarta. Proyek Peringkatan Kehidupan
Keluarga Sakinair. 2004), hal. 7.
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perorangan yang timbul dari kondisioning dari masa lampau dan juga tenaga-

tenaga yang tidak disadari yang mempengaruhi seseorang.

Dalam konsultasi dan terapi perkawinan ditemukan masalah-masalah

hubungan kekeluargaan dan penyesuian sosial berikut

1.

[

(PN

Kesulitan dalam hubungan interpersonal yang timbul dalam keluarga,
antara bersaudara, suami isteri, anak-anak dan lainnya yang muncul dalam
bentuk keresahan atau perangat yang aneh-aneh.
Kesulitan dalam penyesuaian pribadi-“dalam hybungan fungsi dunia dalam,
seperti masalah seksual, kemajuangpendidikan, | pekerjaan dan kesanggupan
belajar.
Masalah kesehatan sepertis cacad, \ kekirangan kesanggupan fisik,
keterbelakangan anak, penyakit keturunan dan/lainnya®

Cara penanggulangan dalam.penasehatan aptara tain adalah -
Memberi nasehat, manipulasi lingkungan, menambah keyakinan (ego
suport, such as reassurance ayid exncofiragement).
Membimbing peraban “Konselidalam Lkelvarga /dan masyarakat dan
menguraikan apa yang dapat diperbuta dalam situasi tertentu
Menjernihkan perasaan dan sikap konseli dan penyimpangannya (befiavior
modification)

Istilah mariage conselor atau konselor perkawinan pada waktu ini

dikhususkan buat mereka yang mempunyai latar belakang latihan terentu

“ tbid
" Ibid



dalam salah satu dari ilmu perangai manusia (science of human behavior)
seperti biologi (ilmu hayat), psikologi (ilmu jiwa), psikiatri {(ilmu kedokteran
jiwa), kerja sosial, sosiologi dan antropologi. Mareka ini adalah orang-orang
vang melibatkan dirinva dalam praktek profesional panaschatan perkawinan.
Buat penasehatan untuk ummat yang yang beragama Islam diperlukan pula
pengetahuan hukum-hukum Islam yang bersifat falsafati.

Dalam pendapat lain mengenat pengertian penaschatan perkawinan
adalah suatu pelayanan sosial méngenai masalah keluarga khususnya hubungan
suami isteri, tujuan yang hendak  @icapa?, ialah terciptanya situasi yang
menyenangkan dalam suatu hubtingan shami isteri, sehingga dengan situasi
yang menyenangkan trersebut suatu keluarga dapat mencapai kebahagiaan®®
Penasehatan perkawinan merupakan /suata-prosesjadi memerlukan waktu yang
refatif lama, tidak, hanya psekali jjadi= Mungkin untuk sepasang suami istert
(keluarga) membutuhkan waktu beberapa tahun, tetapi mungkin juga ada yang
hanya beberapa bulan saja. Hal ini tergantung kepada kondisi masing-masing
keluarga. Penasehatan perkawiman ‘depat diberikin-Oleh Scscorang  saja, akan
tetapi lebih sempurna bila diberikan oleh suatu tim penasehat yang terdiri dari
berbagai profesi misalnya ahli agama, ahli ilmu jiwa, psikiater, ahii pendidikan,
ahli kemasyarakatan, ahli hukum, pekerja sosial, dokter dan sebagainya.
Masing-masing ahli ini akan memberikan nasihat sesuai dengan bidang

keahlianva terutama dalam pemecahan suatu masalah yang dialami oleh klien

® Departemen Agama_ \fodu! Fasifitator Kursus Calon Pengonn (Jakarta. Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakanah 2003). hal. 33



(orang yang diberi nasihat). Juga harus disadari bahwa ada saja kemungkinan
pada suatu seat klien akan membutuhkan lagi nasihatnya, pada masa yang akan

datang sehingga penataan administrasi dan berkas harus rapi

. Bentuk-bentuk Penasehatan Calon Mempelai
Bentuk-bentuk penasehatan atau bimbingan perkawinan banyak
tergantung kepada tujuan dan nasehat yang diinginkan oleh klien atau orang
yang dinaschatt. Karena masalaliyang dihadapi-antara orang lain berbeda-beda
tergantung dari masalah yang| dihadapinya)makanya diperlukan pendekatan
yang sesuai dengan masalah yang dihadapinya.| Bentuk-bentuk penasehatan
calen mempelat adalah sebagat berikut”:
a. Wawancara Khusus atau Dialog Khusus
Jika yang dipasehatil 8tau K€ viand mMieminta nasehatlseorang diri atau
atau sepasang calon mempelat pdalah,dengan pvawancara atau dialog tatap
muka. Wawancara semacam ini dilakukan ditempat tertutup vang khusus
disediakan untuk masaldli-masalah pribadi. Bobot wawancara tergantung
pada masalah vang dtajukan. Ada masalah yang rumit dan ada masalah
vang sederhana, tetapi klien sulit mengemukakan, bahkan tidak jarang
yang menyembunyikan hal-hal tertentu. Untuk penasehat harus berusaha
untuk menggali pertanyaan-pertanyaan yang sistem:_xtik agar masalah
terbuka. Dewasa ini fungsi penasechat semacam ini sudah berkembang

menjadi pusat informasi, banyak perorangan atau calon mempelai ke
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klinik penasehat hanya untuk mendapatkan ixformasi dan tambahan
pengetahuan tentang seluk beluk perkawinan dan perundang-undangan.
Klien semacam ini tidak membawa problem yang harus dipecahkan.
Sebaliknya terdapat pula klien yang mempunyai permasalahan khusus
yang mendapat pengamatan lebih lanjut dari penasehat. Termasuk kategori
ini remaja usia kawin yang mempunyai problem khusus. Bentuk dialog
khusus int sangat lazim dipergunakan karena dapat permasalahan secara
mendalam dan bersifat rahdsia.

. Wawancara Umum atau Dialog Umum

Sejak  dilaksanakannya| - Undang-undang  Perkawinan  dengan
memanfaatkan 10 hari sebelum akad\nikal’ maka dilakukan penasehatan
kepada calon mempelai. ‘Pemberian’ ‘naschat semacam im banyak
mengandunggmanfaap yang besar-bagi kelangsunganicalgn~mempelai serta
menjadikan rumah tanggannya mantap dan tidak goyah wataupun banyak
rintangan dan badai yang menerjangnya. Dalam penasehatan calon
mempelai diadakan dialeg” demgan narasumber’ dengan peserta suscatin
yang berkaitan dengan pernikahan.

Kunjungan Rumah (Home Visit)

Kunjungan rumah merupakan metode yang efektif untuk memberikan
motivasi kepada calon mempelai. Dalam kunjungan rumah penasehat akan
banyak memberikan pesan-pesan atau materi vang bervariast dan khen

akan mengutarakan semua permasalahan yang dithadapt sehingga
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kehidupan keluarganya akan mantap, sehingga tercipta keluarga yang

sakingh mawadah wa rahmah.

C. Syarat-syarat Penasehatan Pembinaan dan Penyelesaian Perkawinan
Seorang penasehat seharusnya bersikap profesicnal dan sungguh-
sungguh dalam setiap penasehatan kepada calon mempelai. Dia harus mampu
menunjukkan kepribadian dan sikap tertentu untuk mendukung tugasnya. Sikap
yang harus dimiliki yaitu :

I. Penasehat harus peka terhadap® hubungan Jantar manusia. Dia harus
memahamt hal-hal yang dikatdkan ata@i dilakukan kliennya

2. Penasehat harus melihat kliertnya sebagaimana|adanya tanpa mengindahkan
peranannya sendiri, keyakinan |- atau\  -prasangka yang mungkin
mempengaruhinya.

3. Penasehat yang baik mempunyai penghargaan yang terus menerus terhadap
kiien serta tetap membiarkan klien mempunyai kebebasan terhadap
dirinva®™.

Karena pentingnya sikap pribadi dan integritas seorang penasehat, maka
dalam AD ART BP4 Pasal 5 ayat (2) dan (3) ditetapkan syarat-syarat seorang
penasehat diantaranya adalah :

1. Sekurang-kurangnya berusia 30 (tiga puluh) tahun atau pernah kawin

2. Berkelakuan baik dan beramal sholih terutama dalam keluarga

* Depaeriem Agama, Gerakan Xefunrga Sakinah (Jakana. Dirjen Bimas Islam. 2006}, hal. 56



3. Menyimpan rahasia orang yang berkepentingan
4. Sudah mendapat latihan pensehat menurut keperluan®.

Menurut Muhammad Rasyid Ridha bahwa hakamin atau juru damai
mu terdiri dari oramg tua vang berpengalaman karena diharapkan
kebijaksanaannya berdasarkan pemeriksaan yang dalam dan pengalaman yang
luas dibidangnya. Selanjutnya ia menambahkan : Wajiblah atas orang-orang
Mu’'min yang bertanggungjawab terhadap kemaslahatan ummatnya dan hal-
hal yang berguna bagi merekd, untuk thengangkat hakamain, juru pendamai,
seorang dari keluarga suami dan se@rang @ari keluarga isteri itu. Dan adalah
wajib atas hakamain untuk menghadapkan/membulatkan kemauannya guna
memadamkan api percekcokanantara kéduanya) Apabila kemauannya baik,
taufik Ilahi akan menyertainyaydnsya Allah®'~Selain itu diperlukan empat
syaraf penting yaifu, pniat yany benar=kemauan yang kuatekeihiasan bathin
dan metode yang baik.*?

Nasarudin Latif, Pendir1 tokoh Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP)omenulis | termastik-Takior yang penting dalam
makna-makna penasehatan yang baik, disamping kepandaian/kecakapan
dalam proses wawancara penasehatan perkawinan, harus ada niat yang baik
karena sungguh besar pengaruhnya dalam mencapai sukses penasehatan yang

sehingga memperoleh taufiq dari Tuhan Yang Maha Esa. Hanya dengan

™ AD ART. Op.cit. hal, T4,

" Departemen Agama. Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakanta. Provek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 3004). hal. 21

> Muhammad Rasyid Ridha. Tafsir 41-\fanar (Jakarta. Bulan Bintang. 2004). hal. 25.
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kemauan yang kuat akan berhasil mencapai penasehatan yang sebaik-
baiknya Untuk menciptakan keberhasilan dalam memecahkan persoalan
pertikaian antara suami isteri, maka diperlukan sikap dari penasehat
perkawinan yang memiliki sikap dan wajah yang jernih yang bisa menyejukan
padangan mata bagi klien yang bisa memberikan pemecahan masalah.
Berkaitan dengan ini Allah SWT berfirman dalam Al -Qur’an Surat Hud ayat

88 vaitu :

f‘ﬁjw‘ d....}b:,.gyw aU)Lr ‘]” La_,

Artinva” Svu'aib berkara: "Hai kaumku, bagaimana pikiramnu jika Aku mempunvai bukii
vang nvala dari Twhanku dan dianugerahi-Nva Aku dari pada-XNva recki yang haik
fpatutkall Aku memvalahi perintah-Nva) . dm Alartidak bérkéhendak menvalahi
kamu (dengan mengeryakan) apa. yang.Akudarang. Ak tidakbermaksud kecuali
(mrendatenghon} perbaikon selama Ak masih berlesanggupan. dan tidsk ada
taufik bagiku melainkan“dengan (pertolonganj/ditah. Hanva kepada Alfah Aku

bertaovakkal dan Hanva kepada=Xva-lah \ku kembali * 64

Keikhlasan batim¥jialal hatr yang be€rsifiyyang-memancar ke wajah
yang cerah, air muka yang jernih disaat menghadapi klien, kecuali
persyaratan-persyaratan diatas sesorang penasehat harus selalu memperkaya

pengetahuan dan pengalamannya baik. Pengetahuan perkawinan maupun

** AD ART. Op.cit, hal. 76
*QS. Hud (11}: 30,
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pengetahuan lainnya sehingga dia secara nyata berwibawa dan percaya diri
dihadapan orang yang dinasehati®’
Ada enam karakteristik penasehat/konsuler yang efektif adalah :
1. Terbuka dan menerima pengalaman sendiri
2. Tahu akan nilai dan kepercayaan sendiri
3. Mampu mengembangkan hubungan yang hangat dan mendalam dengan
orang lain
4. Mampu meminta dirinya sendiri untuk tampil\bersama orang lain
5. Menerima tanggungjawab pribadiatas perilakunya sendiri

6. Mempunyai tingkat aspirasi-yang reatistik®

D. Klasifikasi Masalah di Badan Penasehatan dan Perselisthan Perkawinan
(BP4)
Faktor-faktor yang méfiimbuikamproblem remaja usia nikah antara
lain :

i. Pembawaan yaitu faktor yang ada pada individu yang dibawa sejak lahir

)

Penyakit-penvakit kejiwaan dan biologis
3. Gangguan psikologis dalam perkembangan kepribadian

4. Lingkungan yaitu keluarga, tetangga, sekolah dan masyarakat®’

“ AD ART, Op.cit, hal. 76,

* Departermen Agama . Korps. Penasihat Perkawinan dan Keluarga Sakinah (Jakarta : Proyek
Peningkatan Kehidupan Keluarga Sakinah ZFH). hal. 13.

%" Departemen Agama, Gerakan, hal. 78.
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Agaknya faktor yang keempat menjadi permasalahan, karena problem

yang bersumber dari faktor inilah yang bisa diatasi dengan penaschatan yang

kita lakukan selama ini. Sedangkan problem yang timbul karena faktor-fektor

lainnya harus dilakukan dengan penanganan yang lebih khusus lagi.

Masalah-masalah yang timbul karena lingkungan dan hubungan antar

manusia itu misalnya :

1.

2.

Masalah agama, adat, cara hidup

Kawin paksa

Perbedaan status sosial, untur, pendidikan
Poligami

Hubungan darah yang deKat

Korban Narkotika

Pelacuran dll **

Ada beberapa faktor yang menyebabkan suami dan isteri enggan

memecahkan masalah bersamadenganpikiran jernih antara lain :

1.

Karena emosi yaitu sbami/ister dikuasai ol€h emosi, sehingga tidak dapat
memecahkan masalah dengan jernih. Kalau hal ini yang menjadi
penyebabnya hendaklah suami atau isteri mendiamkan pasangannya yang
emosi sehingga tidak menambah masalah. Carilah waktu yang tepat

supaya pasangannya tidak menyelesaikan masalah dengan emosi.

8 Ibid. hal. 80.
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2. Karena su’udzon atau buruk sangka artinya suami atau isteri terlebih
dahulu sudah berburuk sangka kepada pasangannya sehingga tidak dapat
memecahkan masalah secara jernih. Kalau hal ini penyebabnya, maka
hendaklah yang bersangkutan diberi pengertian dan disadarkan bahwa dia
tidak akan bisa menyelesaikan masalah dengan baik kalau dikuasai oelh
sikap buruk sangka

3. Karena ketidak mengertian artinya isteri atau suami tidak mengerti
masalah yang sebenarnya sehingpa/\tidak dapat membicarakan atau
memecahkan masalah sécarag’jernih. Kalau hal ini yang menjadi
penyebabnya, maka hendaklah“Suami”isteri | yang mengerti masalah yang
sebenarnya menjelaskan | kepada jpasangannya dengan baik agar yang
bersangkutan dapat mengert! duduk perkara yang sebenarnya sehingga
dapat menyelesaikan masalah dengan mudah.

4. Karena tidak mampu yaitu suami atau ister1 tidak mampu memahami
persoalan yang sedang “dihadapi sehingga' tidak dapat memberikan
pemecahan secara jemihs Kalau hal_inienienjadi\ penyebabnya, maka
pasangan yang mampu memahami masalahnya menjelaskan secara
gamblang kepada yang bersangkutan agar dapat memahami dengan baik
apa yang sedang dipersoalkan. Dengan cara semacam ini, diharapkan

mereka bersama-sama dapat mencari pemecahan masalah secara jernih®

 Departemen Agama, Modul Fasilitator Kursus Calon Pengatin, (Jakarta, Proyek Peningkatan
Kehidupan Keluarga Sakinah, 2003), hal. 37.
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Ada beberapa lima masalah yang muncul atau timbul dalam hubungan

suami isteri yang ditangani BP4 adalah :

a. Cemburu
Cemburu adalah perasaan tidak senang terhadap hal yang dilakukan oleh
seseorang yang dicintai karena dinilai mengabaikan kepentingan dirinya.
Semorang akan menaruh cemburu apabila yang dimilikinya itu akan
diambil atau dirampas orang. Begitulah gejala salah satu seni cinta yang
bergelora di dalam diri/’ sudmii fatau isteri yang masing-masingnya
mempunyai rasa cemburu apa yahg menjadi kecintaannya itu jangan lepas
daripadanya. Sebalinya bila sifat,centburu tidak ada, ibarat gulai tidak
bergaram, hambarlah. Pergaulannya yang menunjukkan seni cinta tidak
dipunyainya.

b. Ekonomi
Tidak berlebihan bahwa kelancaran rumah tangga dipengaruhi oleh
kelancaran dan kestabilar*ekonemi’ Segala‘kebutuhan rumah tangga dapat
terpenuhi jika ekoneminya’ lancarvdan " sebaliknya\ kericuhan-kericuhan
rumah tangga sering terjadi yang kadang-kadang diakhiri oleh perceraian.
ini disebabkan oleh masalah ekonomi yang tidak stabil/morat-marit. Oleh
karena 1tu, bila seseorang ingin melaksanakan berumah tangga,
berusahalah dan berekomilah yang baik, tapi sebaliknya apabila belum
berhasil/siap untuk hidup berumah tangga hendaklah menahan diri.

Kestabilan ekonomi merupakan salah satu penunjang terwujudnya



keluarga sakinah. Kondisi keuangan sebuah keluarga bisa dikatakan stabil
apabila terdapat keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran.
Selingkuh

Didalam kehidupan perkawinan, perselingkuhan merupakan sumber
kehancuran sebuah keluarpa. Perselingkuhan bukan terjadi pada
kebanyakan kaum pria, namun juga oleh kaum wanita, Kehadiran orang
ketiga dalam perkawinan menjadi insidensi penyebab yang paling besar.
Orang-orang berselingkuh dapat/A dipastikan rumah tangganya tidak
harmonis. Seorang suami-yang!berselingkuh tentu tidak mau diketahui
oleh keluarganya, akibatnya prilakusdidalam keluarga akan penuh dengan
kebohonga. Dia akan membohongi dengan isterinya dan anak-anaknya

dan disisi lain dia akan selalu dihantui/rasa bersalah dan berdosa.

. Akhlak

Akhlak merupakan hal yang terpenting dalam hubungan kelaurga, karena
meyangkut masalah etika“ataw-adab dan tata*kesopanan. Oleh karena itu
suami sistri harus memiliki_akahkul Karimah agar, dapat mendidik dan
membesarkan anak-anaknya dengan akhlak yang baik diharapkan bisa
menjunjung tinggi hak dan kewajiban masing-masing komponen keluarga.
Sebaliknya bila akhlak suami isteri jelek dan tidak bisa menunjukan sikap
yang harmonis dikalangan keluarga akan menimbulkan hubungan yang

tidak baik dengan anak-anaknya.
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e. Orang Ketiga
Orang ketiga biasanya akan menghancurkan hubungan suami isteri karena
masing-masing pasangan suami isteri tidak terbuka dalam menjalin
hubungan dalam keluarga. Dan orang ketiga akan muncul bila hubungan
suami atau isteri tidak harmonis atau sedang mengalami keretakan,
sehingga akan memperkeruh dan menjadikan keluarga jadi beratakan dan
pilihan terakhir kalau tidak bisa damai dengan pasangan akan meilih

.7
bercerai’.

E. Sarana dan Fasilitas Konseling
Penasehatan harus mempunyai sarana dan fasilitas yang memadai baik
fisik dan non fisik. Sarana /dan) peralatan-yang menunjang keberhasilan
penasehatan seperti :
1. Fisik terdiri ‘dari ruang kantor, ruang penaschatan, peralatan mobilitas
penasehatan, peralatan’ 6ptiki=peralatan’ ¢lektronik seperti OHP, LCD,
VCD dan TV, MP3Nemari &arsip dan fil€ pctasehatan
2.  Non Fisik meliputi : organisasi dan tata kerja, juklak penasehatan, buku

dan formulir penasehatan, buku kerja penasehatan, buku perpustakaan’'

Ibid, hal. 125-135.
"'Departemen Agama, Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakarta, Proyek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 2004). hal. 22.
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F. Materi Konseling
Materi penasehatan disesuaikan dengan klien yang bersangkutan.
Materi harus berkembang dan harus disesuaikan kemajuan perkembangan
masyarakat. Ada empat kelompok materi yang perlu dikuasai oleh penaschat
yaitu :
I. Undang-undang Perkawinan meliputi : Prinsip-prinsip UUP No 1 Tahun
1974, tata cara nikah dan pencatatannya, pemeriksaan nikah dan
pengumuman kehendak nikah, akad‘nikah, persetujuan, ijin dan dispensasi
nikah, penolakan kehendak ¢mikaly péncegahan dan pembatalan
pernikahan, biaya pencatatan nikahhdan rujuk, formulir nikah dll
2. Hukum Munakahat yaitu = Wajib, | Sunah,| Makruh, Haram, Khitbah,
Syarat-syarat dan rukun’ nikah/ ijab//kobul, wali nikah, mahram dan
tingkatannya, mahar dan saksi
3. Seluk beluk perkawinan meliputi : Makna dan tujuan perkawinan,
memilih jodoh, hak dan keWajiban suami isteri, masalah cinta, pergaulan
dalam masyarakat
4. Metode Penasehatan meliputi : Teknik wawancara dan bimbingan, jenis konflik
dan cara mengatasinya, benetuk-bentuk penasehatan, syarat-syarat penasehatan, teknik
problem solving. Program Nasional meliputi : Lingkungan Hidup, KKB, UPGK,
Peningkatan Peranan Wanita dan NKKBS ™. Selain materi tersebut diatas, seorang

penasehat juga harus menguasai psikologi perkawinan, sosiologi, seksologi, ilmu

*“ Departemen Agama. Pedoman Konseling Perkawinan, (Jakana. Provek Peningkatan Kehidupan
Keluarga Sakinah, 2004). hal. 46.
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pendidikan dan pengetahuan lainnya untuk melengkapi kematangan seorang penaschat.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM TENTANG BADAN PENASEHATAN
PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN (BP4)

KECAMATAN PANGGANG KABUPATEN GUNUNGKIDUL

A. Sejarah Singkat Berdirinya BP4

Badan Penasehatan Pembinadn, dan“Peiestarian Perkawinan (BP4)
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul, berdiri Tahun 1950, Didirikan
karena tuntutan administrasiz kepemerintahan, sebagai sarana layanan
masyarakat umum dalam bidang (keagamaan BP4 Kecamatan Panggang
Kabupaten Gunungkidul berada dibawah naungan Departemen Agama
Kabupaten Gunuagkidull BP¥ Kecamatan Panggang/Kabupaten Gunungkidul
beperan dalam penasehatan bagal pasangan yang akan melaksanakan akad
nikah dan rujuk, mensosigligEsikad hukumh petkdwingn dan PMA No. 11 Tahun
2007, sebagai menjadi mediator dalam menyelesaikan perselisthan atau
pertengkaran hubungan suami isteri

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4)/KUA Kecamatan Panggang Kabupeten Gunungkidul dari tahun berdiri
sam;iai sekarang dipimpin oleh 12 orang Kepala KUA dan Nuryanto Ruaid;,
S.Ag, MA adalah Kepala KUA/Ketua BP4 terakhir dan masih aktif sampai saat

ini. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
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ibadah serta sefalu disiplin dajam kegiatan perkantoran sejak pagi sampai
siang. Dalam pelaksanaan pekerjaan disesuaikan dengan job diskription serta

keahlian yang dimiliki masing-masing pegawai.

B. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidui disesuaikan
dengan keahlian dan jenjang pendidikan'yang \dimiliki pegawainya Denzan
struktur Organisasi tersebut akan mienenpukab) fugas dan tanggungjawabnya
masing-masing pegawai agar tidak fimpang tifidih dalam melaksanakan beban
kerja. Hal ini dilakukan agar“masingsmasing. pegawai memiliki sikap dan
tanggungjawab terhadap pekefjaannya,-disampifig itu pula untuk mengetahui
keefektifan bagi pegawaj yang tidak mejaksanakan pekerjaan. Sesuai dengan
Surat Keputusan Ketua Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Kabupaten=Guritingkidu! Nomor : 17/BP4/GK-II/2005
Tanggai 21 Oktober] 2005 /Susunan \Kepengurusain-\Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupeaien

Gunungkidul dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 4.1. Susunan Pengurus BP4 Kecamatan Panggang
Masa Bakti 2005-2007

NO | KOMPOSISI PERSONALIA KETERANGAN
1. | Pelindung Miksan, SH. Camat Pangang
2. Penasehat Ny. Miksan Ketua TP PKK Kec.
Panggang '
3. | Ketua Nuryanto Ruaidi, S.Ag, | Ka. KUA  Kec
: MA Panggang
Wakil Ketua dr-Sn-Maharam TA Kepala  Puskesmas
Panggang I
4. | Sekretaris Drs. Dathanhuri Penyuluh Agama
{ Wakil Sekretaris Bul,Rahman, S;Ag Staf KUA
5. [ Bendahara Aslamiah Staf KUA
Wakil Bendahara Sumidi P3N Panggang
6. | Bagian-bagian
- 1.} Pendidikan Keluarga | 1. SutivoyS.Ag Pengawas PAI
‘,‘ Sakinah & p2.Ngadn Panggang
| Pengembangan SDM PLKB Panggang
2. ! Konsultasi Hukum & | H. Amin Kartono, BA Penghulu
Perkawinan
3. | Penerangan 1 “Arif Budiyanto, SKM ™ %|“Kepala  Puskesmas
Panggang
2) Kamiyo Penyuluh Agama
4. | Penasehatan Perkawinan | 1. Titin Nur Hidayah Korps Penasehat
& Keluarga BP4
2. Titin Karyati Bidan Puskesmas
Panggang [
5. | Pembinaan Ibu Teladan | 1. Dra. Musidah Aisyiah
2. Ny. Sumarwan Muslimat NU
6. | Usaha 1. Jumadi P2N Desa
Girtwungu
2. Jumari P2N Desa
(Gririwungu

R P P PP

KNecamatan Panggang dikuiip tanggai 1 Juni 2005

[ 3 N U By e T s B I o b A
P o I T S TPy Pl T




Gambar 4.2. Struktur Organisasi BP4 Kecamatan Panggang
Kabupaten Gunungkidul

KEPALA KUA/
KETUA BP4
- Nuryanto Ruaidi, S Ag, MA

KEPENGHULUAN BIN WIN & HAT} TNMAKANAN KEMITRAAN
HALAL
Drs. Paryono Amin Karto, BA Dul Rahman, S . Ag Zusniyati,M.S.Ag
DOKTIK & IBADAH SOSIAL
KEUANGAN Budiyono
Aslamah

Sumber : Dokumentasi Badan FPenasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawvinan
Necamailah Porggang dikusipiangaal Puni 2008

C. Kondisi Pegawai
Pegawai Badan Pepdsehatan Pembiniagn dan Pelestarian Perkawinan
(BP4)/KUA Kecamaran Panggang Gunungkidul berjumiah 4 orang, semuanya
PNS Departemen Agama Kabupaten Gunungkidul. Untuk lebth jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.3. Nama Pegawai Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4)/KUA Kecamatan Panggang
Kabupaten Gunungkidul

NO. NAMA L/P JABATAN GOL. I PENDIDIKAN
1 | Nunvanto Ruaidi, S.Ag, MA L Kepala/Ketua i/ i S.2 MSI UMY
BP4 .
2 | Drs. Paryono L Kepenghuluan Id S.LIAIN
3 | Zusniyati Muazah. S.Ag. P | Kemitraan Umat 1 1l S.1.1AIN
' Islam & Pemvuluh
4 [ H. Amin Karto. BA L Pengembangan 116 SARMUD
Keluarga Sakinah |
& Haji [
5. { Dul Rahman, S Ag L Produk Halal V) S.1.IAIN
6. | Aslamah P Adfministrast & i/d MAN
Keuangan
7 | Budivono L Bimbingan /b SMaA
Ibadah Sosial :
Sumber : Dokumentasi Badan Penasekatan Pembinaan dari Pelesiarian Perkavwinan

Kecamatan Panggang dikutip-tariggal\l Vuni 2008

Pembagian Kerja Personel KUA/Badan Penasehatan Pembinaan dan

Pelestarian Perkdwinan, (BP4) Kecamatan Pangeang Kabupaten Gunungkidul

dapat dijelaskan sebagai berikut=

I. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Panggang/ Ketua Badan

Penasehatan Pembinaan dan Pelestartan Perkawinan (BP4) :

a. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Departemen Agame Kabupaten

Gunungkidul di bidang Urusan Agama Islam dalam wilayah Kecamatan

Panggang

Membantu melaksanakan

Paneegang dibidans Keasamern

tugas pemerintahan

tingkat

Kecamatan
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Bertanggungjawab atas peiaksanaan tugas Kantor Urusan Agama
Kecamatan Panggang

Melaksanakan tugas koordinasi dengan Pengawas PAI, Penyuifuh Agama
dan Pelaksana Tugas Lintas Sektoral dengan Dinas Intansi Tingkat
Kecamatan Panggang

Selaku PPAIW Kecamatan Panggang

Pembina LP2A Kecamatan Panggang

Ketua Satgas Pembina DBKS Kecamatan Panggang

Ketua BP4 Kecamatan Panggang

Ketua LPTQ Kecamatan Pénggang

Ketua Tim Pengguna DIK-S Kecamatan Panggang

Atasan Langsung Bendahara DIK-S Kecamatan Panggang

Menertma pemberitabuan kehendak-nikah

Mendaftar, menerima dan meneliti kehendak nikah terhadap calon
mempelai dan wali serta mengumumkannya

Mengatur Jadwal waktu-pélaksanaan pemikahan 431 pelayanan bedolan
Bertindak sebagai wali hakim

Mencatat peristiwa nikah dan rujuk dalam register dan kutipan akta nikah
Bertanggungjawab atas penyelenggaraan administrasi NR
Menandatangani dan mengesahkan pencatatan NR dan pendaftaran cerai

talak dan cerai gugat



2. Pelaksana Kepenghuluan

a.

b.

Menerima pemberitahuan kehendak nikah

Memeriksa syarat-syarat pernikahan calon mempelai dan wali
Mengawasi pernikahan di dalam dan diluar kantor atas perintah PPN
Melaporkan semua berkas perkawinan yang telah dilaksanakan
pemer:ksanaanya kepada PPN

Melaksanakan pembinaan teknis kepada pembantu PPN

Menangani pengumuman/kehentdak nikah (Model NC)

Melaksanakan tugas sebagai befidaharawan penerima biaya NR
Melaksanakan tugas sebégai bendaharawan pengguna DIK-S
Mengenjakan buku-buku yaitu : buku catatan pemeriksanaan nikah, buku
akte nikah, buku kutipan ‘akte mikah, buky pendaftaran rujuk dan cerai
talak/cerai gugat, buku, perkawinan-poligami,buku,agenda tabayun, buku
adanya kasus NTCR dan buku tabayun nikah

Membuat Laporan Bulanan, Laporan Triwulan dan Tahunan yang
meliputi Laporan ‘Perinctan’ INTCRs= ‘saporatr\Bedolan, Laporan
Pendaftaran NTCR, Laporan Pembagian Blangko NTCR, Laporan
Poligami dan Perceraian, Laporan Perkawinan Dibawah Umur dan
Laporan Wali Hakim karena Adhol, Laporan Jumlah NTCR perbulan,
Laporan Penertmaan dan penyetoran Biaya NR dan Laporan Penggunaan

DIK-§
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3. Pelaksana Pengembangan Keluarga Sakinah

a.

Sosialisasi Gerakan Kehsarga Sakinah di masyarakat meliputi © orientasi,
pendataan keluarga dan pembinaan

Mengadakan pembinaan masalah pendidikan agama di lingkungan
keluarga

Mengadakan pembinaan tentang pemberdayaan eckonomi keluarga
dengan membentuk kelompok usaha keluarga sakinah dan bantuan
modal kerja

Selaku Sekretaris BP4 Keécamatan mendampingi Kepala Kantor/Ketua
BP4 Kecamatan dalam memberikafibimbingan organisasi BP4
Mempelajari berbagai fakta dan \penyebab tinggi rendahnya NTCR
sebagai pedoman dalammekasanakan ‘tugas pembinaan perkawinan
keluarga menuju keluarga sakinah

Menyelenggarakan administrasi BP4

Membantu menangani’ k€giatan ‘lintas sektoral dengan intansi tingkat
kecamatan dan kelurahan'vang berkaitan dengan program kependudukan,
KB, UPGK dan P2ZWKSS

Mengerjakan buku-buku yaitu : buku data Daftar Peserta Penasehatan
bagi mereka yang akan menikah dan cerai, buku datz usta NTCR, buku
data NTCR dan penyebab perceraian, buku notulen sidang BP4, buku
data tentang pendidikan dan pekerjaan yang menikah, buku statistik

penduduk dan pemeluk agama, buku daftar inventaris BP4, buku agenda
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verbal, buku data kegiatan fintas sektoral, buku konsuitasi pensehatan,

perkewinan dan perceraian

4. Pelaksana Bimbingan Ibadah Sosiai

a.

[*2

)

Melaksanakan pelayanan dan bimbingan dibidang pemberdayaan

masyarakat dhuafa dan bantuan sosial keagamaan

Menghimpun data zakat, infak, shodakoh, baitul mal dan organisasi ZIS

Memberi bimbingan dan penyuluhian’kepada masyarakat tentang ZIS dan

baitul mai

Membantu cara penghitutigan zékat mal

Memberikan bimbingan|kepada/panitia ZIS

Mendafiar, mengurus dan'mengawasi/tanah dan barang wakaf

Memberi bimbingan kepada.kaum-Rois{Betugas Agama Desa) mengenai
pemeliharaan dan pemakaman jenazah, penyelenggaraan khitan,

pemeiiharaan mimah yatim piatu dan nimah miskin dan penyeienggaraan

penyembelihan hewanJatrban

Sebagai Bendahara BP4

Mengerjakan buku-buku tentang zakat, ibadah kurban, kepanitiaan zakat

fitrah dan kurban, buku wakaf, buku adanya kuburan, buku catatan

adanya bong supit, dan pembukuan keuangan BP4
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8. Pelaksana Pengembangan Kemitraan Umat isiam

a

a.

haae'}

Melaksanakan pelayanan, bimbingan dan prakarsa dibidang ukhuwah
Islamiyah, jalinan kemitraan dan pemecahan masalah umat Islam
Membina komunikasi antar organisasi sosial Islam

Melaksanakan pendataan lembaga keagamaan

Menginventarisir masalah-masaiah keagamaan danmemberi solusi
pemecahan

Mengupayakan terwujudnya'moedelVkemitraan antar organisasi sosial

keagamaan

Pefaksana Bina Produk Halal

Melaksanakan pelayanan dan bimbingan serta perlindungan konsumen
dibidang produk halal

Meningkatkan kesadaran umat Islam tentang pentingnya pangan halal,
melalui sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang pangan halal
Mengadakan pemantauan’ proses produksi=pangafi Wang ditinjau untuk
konsumsi umum di wilayah kecamatan panggang

Pembinaan kepada para produsen pangan agar produknya dapat dijamin
haial dan baik

Membina penyembelihan hewan terutama kepada para pedagang daging
ayam, sapi dan kambing

Sebagai bendahara BPUMC
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7. Pelaksana Adminitrasi

a.

s}

Mengelola surat-surat masuk dan keluar sesuai dengan tata kearsipan
Bertanggungjawab dalam pelaksanaan pengetikan dan penyimpanan file-
file surat

Mengatur dan menyiapkan daftar hadir pegaw ai

Mengkoordinasikan semua laporan KUA

Mengatur dan menertibkdn arsip-arsip'kantyr

Menyelenggarakan admnistrasigkepegawaian

Mengerjakan buku-buku| sepertifbilt Verbs! Rekomendasi, Legalisasi,
Keterangan, buku Daflar -Inventaris, buku Sidang, DUKP, buku tamu,
buku Harian, buku daftar penerimaan suratsurat penting, peraturan dan
instrukst menteri, buku rekapitulasi-daftar. hadir, Jdaporan bulanan,

laporan triwulan, laporan semesteran dan laporan tahunan.

D. Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana yang dimiliki cleh Badan Penasehatan

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)/KUA Kecamatan Panggang

Gunungkidul sebagai berikut :



Tabel 4.4, Sarana & Prasara KUA Kecamatan Panggang

Kabupaten Gunungkidul
' NO. NAMA BARANG INVENTARIS JUMLAH
C 1 Ruang Kepala 1 Buall
2 Ruang Balai Nikah dan Rujuk 1 Buah
3 Ruang BP4 ! Buah
4 Ruang Tamu | Buah
5 Gudang : 1 Buah
) Ruang Pelayanan & Administrasi ! Buah
8 Kamar Mandi/WC 1 Buah
9 Ruang Arsip 1 Buah
10 Ruang Komputer 1 Buah
il Meja dan Kursi Tamu 2 Set
12 Meja dan Kursi Nikah dan Rujuk I Set
13 Papan Tulis I Buah
14 Mesin Ketik 1 Buah
15 Jam Dinding | Buah
i6 Almari 8 Buah
18 Komputer ! Buah
19 Printer 1 Buah
20 Dispenser I"Buah
21 Telepon 1 Buah
22 Sepeda Motor 1 Buah
23 Buku-buku Perpustakaan 995 Buku
24 Mesin Hitong 2 Buah
25 Mushola 1 Buah
26 Lemari Kayu 9 Buah
27 Brankas 1 Buah
28 Tempat Parkir 1 Buah
29 Filing Kabinet Besi 1 Buah
30 Filing Kabinet Kayu ! 1 Buah

Sumber : Dokumentasi Badan Penasehoton Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
Kecamatan Panggang dikutip ranggal | Juni 2008
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E. Program Kerja
Program Kerja Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul sebagai

berikut :

Tabel 4.5. Program Kerja Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

NO. JENIS PROGRAM JUMLAH
1 Kursus Calon Mempélai (Suseatin) 300 Orang
2 Penyelesaian Kasus Perselisihan dan 50 Orang

Pertengkaran Suami|Isteri
3 Pembinaan dan Pembentukan/Rader 20 Orang
Keluarga Sakinah
4 Pembinaan Korp Penasehat Badan 7 Kali
Penasehatan Pembinaan dan Pelstarian
Perkawinan (BB4)
5 Pelayanan Nikah dan Rufjtik 300 Orang
6 Pelayanan Ibadah Sosial 6 Kali
8 Pelayanan Produk Halal 4 Kali
9 Pembinaan Zakat dan Wakaf 6 Kali
10 Pembinaari dap Penyuluttan Haji 4 Kali
11 Pembinaan Administrasi-dan Keuangar 3 Kali
12 Pembinaan P3N 5 Kali
13 Pembinaan PAH (Penyuluh Agama 4 Kali
Honorer)
14 Pembinaan Takmir Masjid 2 Kali
15 Pembinaan dan Pencatatan PNBP NR 2 Buah

Sumber : Dokumentasi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
Kecamatan Panggang dikutip tanggal 1 Juni 2008
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BAB YV
REALISASI PROGRAM KERJA BADAN PENASEHATAN
PEMBINAAN DAN PELESTARIAN PERKAWINAN (BP4) DALAM
PENASEHATAN CALON MEMPELAI
DI KUA KECAMATAN PANGGANG

KABUPATEN GUNUNGKIDUL

A. Badan Penasehatan Pembinaan| dan Peélestarian| Perkawinan (BP4) Sebagai
Penasehat Calon Mempelai

Untuk mengetahui hasil>vang |dicapai Ydalam mendiskripsikan peranan

Badan Penasehatan Pembinaan--dan /Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam
Penasehatan Calon Mempelai di KUA Kecamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul, maka, disebarkan/angket | dengan)thjuan/untuk. mengukur peranan
Badan Penaschatan Pembinaan damyPelestarian Perkawinan (BP4) sebagai institusi
yang berperan dalam nidmberikan sJayanan peffas€hatan/ealon mempelai. Jumlah
pertanyaan yang diajukan kepada responden disesuaikan dengan indikator vang
ditentukan oleh peneliti atas panduan berbagai literatur, sehingga jumlah pertanyaan
dalam angket dari satu sub bab tidak berarti harus sama dan seimbang dengan
lainnya. Setiap angket dianalisis sesuai dengan kebutuhan dengan tulisan ini,

sehingga akan dicapai generalisasi dari sebuah masalah yang dimaksud.
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Berikut ini disajikan hasil jawaban dari responden yang berkaitan dengan
peranan Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam
penasehatan calon mempelai. Dari hasil pengelohan data bagi responden yang
memilih atau yang mengetahui tentang kedudukan tugas dan fungsi Badan
Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang
khusus menangani pensehatan bagi mayarakat yang akan menikah dapat diketahui

dengan tabel tersebut dibawah ini :

Tabel 5.1. Jawaban Responden Ferhadap-Peranan Peranan Badan
Penasehatan Pembinaan dan PelestarianPerkawinan (BP4) Dalam
Penaschatan CalonMempelai

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 |a Ya 85 85
2 | b.Ragu 10 10
3 | c. Tidak 05 , 05
2 100 100

Sumber Hasil Penyebaran Angket KepadaPeserta*Kursus Calon Mempelai BP4 Kec. Panggang,
20 Juni 2008

Hasil dari penyébasahjafipket képadalfeSpondén diperoleh jawaban bahwa
secara mayoritas responden telah mengetahui tentang peranan Badan Penaschatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang berfungsi
dalam memberikan penasehatan calon mempelai, walaupun ada 05 responden yang
menjawab tidak tahu dan 10 responden yang menjawab ragu tentang kedudukan,
tugas dan peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan

(BP4). Dari hasil penyebaran angket ini dapat digeneralisasikan bahwa secara umum
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masyarakat khususnya calon mempelai mengetahui bahwa Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang mampu
memberikan penasehatan kepada setiap calon mempelai. Sehubungan tugas pokok
dan fungsi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
sebagai sebuah lembaga yang berfungsi dalam memberikan konseling bagi pasangan
calon mempelai diharapkan kedepan eksistensi Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) benar-benar disosialisasikan kepada masyarakat. agar
masyarakat mengetahui dengan baik—akan—peranan, tugas dan fungsinya dalam
memberikan bekal pensehatan bagi calonpmempelai yang akan melangsungkan
perkawinan dan mampu menyelesaikan persealan dalam rumah tangga.

Sosialisasi eksistensi Badan Penasehatdhl Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) dimaksudkan untuk;memberikan pemahaman kepada masyarakat
khususnya kepada remaja usia nikah dan pasangan yang telah menikah bahwa
Badan Penaschatan, Pembinaaw’ dan. [Pclestarian |Perkawinah (BP4) punya
tanggungjawab secara kelembagaamydalam smemberikan bekal materi suscatin dan
sebagai lembaga yang mampy fiénanganizbérbapailperinasalahan atau perselisihan
yang muncul dalam hubungan suami isteri sehingga dapat dicarikan alternatif
pemecahan masalah dan memperkecil atau menekan angka perceraian yang terjadi
pada pasangan suami isteri. Dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa mayoritas
calon mempelai telah mengetahui kedudukan Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) scbagai lembaga yang menangani penasehatan bagi

masyarakat yang akan menikah. Sesuai dengan peraturan Pemerintah bahwa bagi
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masyarakat yang akan menikah dan telah mendaftarkan ke Kantor Urusan Agama
Kecamatan sebelum waktu pelaksanaan 10 hari, calon mempelai diharapkan
mengikuti penasehatan yang dikemas dalam kegiatan Penataran Kursus Calon
Mempelai, dimana c;alon mempelai akan mendapatkan berbagai macam materi yang
berkaitan dengan hukum perkawinan, hak dan tanggungjawab suami isteri, seputar
alat-alat reproduksi, manajemen keluarga, kesehatan KIA, dan keluarga sakinah dan
sebagainya. Setelah mengikuti penataran suscatin diberikan sertifikat bahwa calon
mempelai yang bersangkutan telab-menerima-pembekalan/pensehatan dari Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dan bagi KUA wajib
baginya untuk mencatat peristiwa pernikdhanstersebut..

Hasil wawancara dengan dr>Sri Maharani {Kepala Puskesmas I Panggang)
Jabatan wakil ketua Badan Penasehatan  Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) Kecamatan Panggang tanggal 1 Juni 2008 Jam 10.00 di Kantornya,
bahwasanya Peranan‘\dan fuangsivBadan. [Penasebatan Pémbinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Kecamatan  Panggang Kabupaten Gunungkidul dalam
penasehatan calon mempelaivadalahy
1. Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) memiliki

peranan yang sangat signifikan dalam memberikan penasehatan kepada calon
mempelai, hal ini dibuktikan dengan antusiasnya peserta kursus calon mempelai
yang hadir dan memiliki kemauan yang bagus dalam menyerap materi yang
diberikan oleh konselor terutama yang berkaitan dengan hak dan kewajiban.

kesehatan reproduksi dan hukum perkawinan
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2. Dengan ragamnya materi vang banyak diberikan kepada peserta suscatin
diharapkan dapat dijadikan bekal dalam menghadapi kehidupan yang hakiki
dalam menjalankan fungsinya sebagai suami isteri dan diharapkan mampu
mewujudkan keluarga yang ideal sesuai dengan yang dicita-citakan dalam Al-
Qur’an dan Sunah Rasul yaitu terciptanya keluarga sakinah, mawadah wa rahmah
serta tidak terjadi perceraian

3. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai
lembaga yang semi resmi memiliki kémampuamn-dalam melaksanakan tupoksinya
dengan baik, ini dibuktikan dengah banyaksmasyarakat yang akan menikah untuk

mengikuti penasehatan yang diaddkan Slen KUA."?

B. Badan Penasehatan Pembinaan dan’ Pelestarian/ Perkawinan (BP4) Sebagai
Konselor Yang Menangani Perselisihan

Badan Penasehatan Pembinaan-dan Pclestarian Perkawinan (BP4) sebagai

lembaga konselor yang mampu menangani‘dan /mendamaikan perselisihan suami

isteri sehingga tidak terjadizpefceraidn.)Intensitas masalali‘perselisihan relatif ada
namun jumlah tidak banyak karena kasus pertengkaran yang masuk ke Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) berkisar pada masalah
ekonomi, perzinahan, cemburu dan gangguan pihak ketiga. Masalah-masalah yang
berkaitan dengan tersebut diatas sangat bervariasi di Badan Penasehatan Pembinaan

dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sehingga diperlukan pengelompokan masalah

" Wawancara dengan dr. Sri Maharani, TA, Kepala Puskesmas Panggang I, Wakil Ketua BP4
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul, dikutip tanggal I Juni 2008.
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yang muncul dalam perselisihan suami isteri sehingga pihak konselor Badan
Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) akan memberikan
alternatif pemecahannya sesuai dengan akar permasalahan yang dihadapinya. Untuk
mengetahui peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) secara signifikan terhadap perselisihan atau pertengakaran yang terjadi dalam
hubungan suami isteri dapat dijelaskan pada tabel berikut ini :

Tabel 5.1. Jawaban Responden Terhadap Peranan Badan Penasehatan

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Sebagai Lembaga Konselor
Yang Menanagani Perselisihah Suami Isteri

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
1 |a.Ya 85 85
2 | b. Ragu 15 15
3 |c. Tidak 10 10
b2 100 100

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada-Péserta’Kursus-Calon Mempelai BP4 Kec. Panggang,
20 Juni 2008

Hasil dari penyébarianangkétkepada e€spomnden diperGleh jawaban bahwa
secara mayoritas responden telah, memberikan predikat baik kepada Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang
mampu menangani perselisihan“dan pértengakaran, ini dibuktikan dengan jawaban
responden yang menjawab 85 % sementara yang menjawab ragu-ragu 15 % dan
yang menjawab tidak tahu 05 %. Ini menunjukan bahwa sesunguhnya keberadaan
atau jatidiri Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
secara umum telah menunjukkan kiprahnya atau perannya secara signifikan dalam
menyelesaikan kasus-kasus perselisihan atau pertengkaran yang dialami suami ieteri

dalam hidup berumah tangga, sehingga diperlukan strategi agar keberadaan Badan
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Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) lebih maksimal lagi
dalam memberikan solusi atau alternatif pemecahan masalah yang dihadapi
pasangan suami isteri yang bermasalah agar tidak melanjutkan perceraian di
Pengadilan Agama. Kasus-kasus persclisihan yang sering terjadi dalam hubungan
suami isteri diakibatkan adanya faktor dari luar dan dari dalam. Faktor dari luar
misalnya cemburu buta, gangguan dari pihak ketiga. Sernentara faktor dari dalam
biasanya karena masalah ekonomi, ketidakjujuran dan sebagainya.

Hasil wawancara dengan Dts. Daménhuri Sckretaris Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawirtan (BP4) Kecamatan Panggang tanggal 1 Juni
2008 Jam 10.00 di Kantornya, bahwasanyaPeranan_dan fungsi Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Keeamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul dalam menyelesaikan perselihan suami isteri adalah :

1. Memberikan alternatif jalan keluar bagi_pasangan suami isteri yang dilanda
pertengkaran dengan mendatangkan kedua belah pihak dan mencari akar
permasalahan dan berusaha 'urituk “mendamatkan keduanya agat tidak terjadi
perceraian

2. Suami isteri yang sedang berselisih agar berdamai dan hidup rukun kembali,
hal ini mengingat anak-anak hasil perkawinan yang masih membutuhkan

bimbingan orangtuanya, jangan sampai anak menjadi korbannya
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3. Mendamaikan antara suami isteri yang bermasalah seningga aak berianjut ke

Pengadilan Agama .

C. Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)

Menangani Keluarga Sakinah

Yang

Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai

institusi yang berperan dalam melestarikan hubungan suami isteri sehingga sesuai

dengan tujuan perkawinan agdr teripta\ kéluarga yang kekal abadi dan s¢jahtera

lahir bathin dan terwujudnya| keluarga sakinah,) penuh cinta kasih. Terwujudnya

kehidupan keluarga yang kekal idan abaditidak mudah harus diupayakan oleh kedua

belah pihak yaitu suami isteri“dimanalmasing-masing pihak memiliki peran dan

tanggungjawab bersama dalam membina hubungan harmonis. Berikut ini jawaban

responden yang, berkaitan dengan_peranan., Badan Penasehatan Pembinaan dan

Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang menangani keluarga sakinah

sebagai berikut :

Pertanyaan-pertanyaarn Jumlah Jawaban
Ya Ragu | Tidak
1. Badan Penasechatan Pembinaan dan Pelestarian | 85 15 0
Perkawinan (BP4) memiliki peran yang signifikan
terhadap pembentukan keluarga sakinah
2. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian | 100 0 0
Perkawinan (BP4) memberikan pengetahun yang
cukup tentang hukum manakahat
3. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian | 87 10 03
Perkawinan (BP4) sebagi lembaga yang beperan
sebagai mediator dalam menyelesaikan perselisihan

™ Wawancara dengan Drs. Damanhuri, Sekretaris BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul,

dikutip tanggal 1 Juni 2008
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suami isteri

4. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 85 | 10 05
Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang memiliki
otoritas dalam penasehatan calon mempelai l

5. Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian | 85 05 15
Perkawinan (BP4) sebagai Konselor dalam
menyelesaikan problem rumah tangga

6. Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian 50 25 25
Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang mampu
menekan perceraian

7. Materi yang diberikan cukup bagus 80 10 10

8. Konselor Badan Penasehatan Pembinaan dan 85 05 10
Pelestarian Perkawinan (BP4) berpengalaman dan
ahli dibidangnya

9. Materi-materi penasehatan “yang diberikaf) | mudah 75 20 15
untuk dipahami

10. Materi-materi penasehatan |yang, dibérikan sukar dan 15 20 75
susah dipahami

11. Dalam penggunaan media penasehatan | sudah 50 25 25
mememuhi standar pelayanan pada/calon mempelai

12. Program Badan Penaschatan=~"Pembinaan dan 90 05 05

Pelestarian Perkawinan (BP4) | banyak|-membantu
kami dalam menyelesaikan konfik keluarga

13. Program Badan_ Penasehatan Pembinaan dan 75 15 20
Pelestarian Perkawinan\ (BP4) | .sangat., mepekan
terjadinya penirunan perceraian diantard pasangan
suami isteri

Badan Penasehatan Penibinaan“dafiPeléstarian.Perkawinan (BP4) sebagai
institusi yang berperan dalam membentuk keluarga sakinah sehingga diperlukan
pengembangan dari Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) itu sendiri dalam rangka melestarikan dan menciptakan keluarga sakinah dan
sebagai lembaga yang mampu menckan angka perceraian sehingga diharapkan
peran dan fungsi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
dalam masyarakat mampu menunjukan secara signifikan dan keberadaannya sangat

dibutuhkan oleh masvarakat dalam menyelesaikan perselisihan dan pertengkaran
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rumah tangga schingga akan banyak keluarga sakinah yang bermunculan. dimana
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) telah
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Program-program yang diberikan
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) juga sudah cukup
baik karena peranan Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4) dalam membantu dalam menyelcsaikan konflik keluarga yang dialami suami
isteri.
Tabel 5.2. Jawaban Respondé¢n bahwa Peranan Badan Penasehatan

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) memiliki peran yang signifikan
terhadap pembentukan keluarga sakinah

No | Alternatif Jawaban Frekuensi Prosentase
I |a Ya 85 85
2 | b.Ragu ] 15
3 | c. Tidak 0 0
2 100 100

Sumber Hasil Penyebaran Angket Kepada PesertafurstsyCalon Mempeldi'BP 4 Kec. Panggang,
20 Juni 2008

Jawaban dari responden|tentang. Peranan Badan Penasehatan Pembinaan
dan Pelestarian Perkawinany' (BP4) sebagai-—-institusi ¢/yang berperan dalam
membentuk keluarga sakinah sungguh baik, ini menunjukan bahwa BP4 sebagai
lembaga yang mampu membentuk keluarga sakinah, dimana keluarga sakinah
merupakan cita-cita dan tujuan yang hendak dicapai dalam perkawinan

Hasil wawancara dengan H. Amin Karto, BA Korp Penasehat Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan

Panggang tanggal 2 Juni 2008 Jam 10.00 di kantornya tentang Peranan Badan
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Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan

Panggang Kabupaten Gunungkidul dalam pembentukan keluarga sakinah

adalah :

2. Memberi bekal tentang konsep keluarga yang idelan menurt Islam.

3. Memberi pengetahuan dan wawasan tentang peranan masing-masing
anggota keluarga dalam pembentukan keluarga yang sakinah

4. Memberi pengetahuan manajemen keluarga terutama berkaitan dengan
pemasukan dan pengeluaran/éanggaran

5. Meletakan dasar keagamaan yang Kuatidengan membentuk pendidikan pada

anak dengan moral dan ctika/?.

D. Materi-materi Yang Diberikan Badan-Benasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) Dalam Penaschatan Calon Mempelai

Materi dalami” penasehatan “Calon ‘meémpelal ‘sangat™~penting sebagai

pemberian bekal kepada calon mempelai.dalam rangka membentuk keluarga yang
sakinah wa madah wa rahmah. Pembekalan‘yang-dilakukaf eleh Konselor Peranan
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam rangka
memenuhi tuntunan agama dan UU Perkawinan serta peraturan pemerintah agar
masyarakat yang akan menikah benar-benar mampu dan memahimi tentang hakekat
pernikahan, hak dan tanggungjawab suami isteri. Oleh karena itu materi yang

diberikan dikelompokan pada 5 hal yaitu :

™ Wawancara dengan H. Amin Karto, BA, Anggota Korp Penasehat BP4 Kecamatan Panggang, dikutip
tanggal 2 Juni 2008
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1. Hukum Munakahat/Perkawinan Islam
Macam-macam hukum Islam dalam perkawinan/pernikahan adalah sebagai
berikut :
b. Perkawinan Wajib.
c. Perkawinan Sunah
d. Perkawinan Makruh
e. Perkawinan Haram
2. Pembinaan Keluarga Sakinah
3. Manajemen Rumah Tangga
4. Kesehatan Reproduksi
5. Kesehatan Keluarga/Kesehatan [bu dan Anak™.
Disamping materi yang telah. dibetikan|kepada calon mempelai, dibawah
ini ada jawaban responden yang berkaitan dengan penyebaran angket yang

berkaitan dengan materi.penasehatan sebagai berikut :

Pertanyaan-pertanyaaf Jumlah Jawaban
Ya Ragu | Tidak

1. Materi yang diberikan\membdnty | ‘kami-.dalam | /00 0 0
memahami Hukum Perkawinafi

2. Materi yang diberikan menjadikan kami siap| 100 0 0
mewujudkan keluarga sakinah dan mawadah

3. Materi yang diberikan sangat beragam dan bervariasi 100 0 0
sesuai dengan kebutuhan kami

4, Penasehat Peranan Badan Penasehatan Pembinaan 90 05 05
dan Pelestarian Perkawinan (BP4) memiliki keilmuan
yang bagus dan memiliki kematang kepribadian

5. Penasehat BP4 sanga beragam ada dari tokoh agama, 100 0 0
tokoh masvarakat dan pemerintah

® Wawancara dengan Sutiyo, S. Ag, Anggota Korp Penasehat BP4 Kecamatan Panggang Tanggal 2
Juni 2008
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6. Materi yang diberikan dilengkapi dengan contoh 100 0 0
kongkret keluarga yang sakinah

7. Materi yang diberikan menjadikan kami siap menikah | 100 0 0
dalam rangka membentuk keluarga yang sakinah

8. Materi yang diberikan mudah dipahami dan bisa 80 10 10
diterapkan dalam hidup berkeluarga

9. Kami akan mendidik putra putri dengan pendidikan 70 15 15
agama dan pendidikan umum _

10. Kami akan mewujudkan keluarga yang ideal dan tidak | 100 | O 0
akan terjadi perceraian |

11. Materi keharmonisan rumah tangga banyak diberikan 100 | O 0
untuk menekan angka perceraian _

12. Materi kesehatan reproduksi sangat disenangi oleh 70 15 15
kami

13. Materi manajemen keluarga sapgat™—disenangi- oleh 85 10 05
kami

Dilihat dari jawaban responden mefiunjukan bahwa materi yang diberikan
kepada calon mempelai bervariasi, béragam'dan memiliki tujuan yang baik dalam
rangka memberikan pengetahuan dan./pengertian keépada calon mempelai dalam
rangka terbentuknya; keluangasy sakinah- pyangepenub~dengam~kedamaian dan
kesejahteraan.

Materi pendidikan Peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4), secara keselardhan~dapat' dikatégorikan baik dan refresentatif
bagi semua kalangan di Kecamatan Panggang. Sebagaimana data yang tersedia di
Kantor Peranan Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4),
bahwa latar belakang pendidikan peserta kursus calon mempelai bersifat heteregon
dari mulai pasangan tidak tamat sedolah dasar sampai sarjana. Melihat dari jawaban
respondeng mengenai isi materi, maka kandungan materi vang diberikan Peranan

Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) memberikan
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pengaruh pada perbaikan kualitas keluarga. Ada beberapa faktor yang masih kurang
dalam kandungan materi yang diberikan. Kekurangan ini diakibatkan oleh beberapa
faktor diantaranya : (1) pemahaman materi oleh pemateri, (2) kesadaran minat baca
peserta kurang, (3) ada kesenjangan das sein (yang nyata) dan das sollen (yang
seharusnya).

Kekurang materi itu adalah pertama, tidak ditemukan banyak sejarah dan
contoh keluarga yang menjadi pilot project dari para Nabi dan sahabat. Dalam arti
kata bahwa pendektan yang digunaKan dalam memberikan materi bersifat ahistoris
dimana tidak terdapat banyak contoh yafg 'dapat @ijadikan contoh yang faktual.
Kedua materi yang bersifat ajaran agamaiditerjémahkan secara tekstual dan sering
diterjemahkan secara konstektual | yang salah”’. Materi yang diberikan banyak
mengan&ung arabisasi untuk masyarakat awam akan/sulit dipahami walaupun telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonbesia. Ketiga materi yang diberikan dalam
program dalam program kadang-kadang bersifat tambal sulam. Tambal sulam yang
dimaksud adalah materi yang dibérikamrméanakala ‘dikaitkan dengan kasus-kasus

yang terjadi.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat Yang Dialami Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Penasehatan Calon

Mempelai

" Wawancara dengan Arif Budiyanto, SKM Anggota Korp Penasehat BP4 Kecamatan Panggang, Tangal
3 Juni 2008
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Dalam kinerja vang dilakukan Pengurus Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4), mendapatkan hambatan dan tantangan yang tidak
sedikit banyak akan berpengaruh terhadap peranannya dalam usahanya membentuk
keluarga yang ideal terutamanya terciptanya keluarga yang kekal dengan tidak ada
masalah yang menimbulkan efek perceraian. Sungguhpun demikian, rintangan dan
hambatan yang ditemui oleh Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) dengan variasi yang berbeda tidak menjadikan Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestafian |Pérkawinan (BP4) menjadi lembaga formal
saja yang tidak dapat berfungsi dengan baik. Inii,diakibatkan oleh beberapa hal yaitu
: (1). Lembaga Badan Penasehatan Pembinaandarr Pelestarian Perkawinan (BP4)
adalah lembaga yang terintegrasi |dengan lembaga KUA sehingga eksistensinya
dapat diakui secara formal oleh ‘masyarakat )luas!/| (2) realisasi dan sosialisasi
program dilakukan dengan bajk sehingga masyarakat mengerti dan tahu fungsi dari
Badan Penasehatan Pémbinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) itu sendiri.(3)
Perckrutan simpul-simpul kekuatan’ ‘masyarakat “ang dilakukan oleh Badan
Penasehatan Pembinaan dan“Pelestarian | Perkawinafry (BB4), seperti alim ulama,
tokoh agama, tokoh pemerintahan, sehingga posisi Badan Penasehatan Pembinaan
dan Pelestarian Perkawinan (BP4) secara fungsional dapat dirasakan oleh
masyarakat.

Adapun faktor yang mnedukung kinerja Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) yang berkaitan dengan penasehatan calon mempelai

adalah :
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1. Calon mempelai yang mau menikah memiliki semangat dalam menimba ilmu
tentang perkawinan dan seluk beluknya sebagai bekal hidup berumah tangga

2, Para pemateri yang tergabung dalam Korp Penasehat sangat beragam mmeiliki
kemampuan dan keahlian yang berbeda-beda sehingga kursus calon mempelai
sangat diminat oleh masyarakat

3. Materi yang diberikan sangat beragam dan bervariasi dan disesuaikan dengan
tingkat pendidikan dan status sosial yang dimiliki oleh para calon mempelai

4. Sarana dan prasana yang cukup memadéai/baik dari sisi tempat, kenyamanan,
ketenangan dan alat komunikasi| yang gukupybaik

5. Dukungan dari Dinas Instasi| baik"Pusk€smgs| Lurah Desa, Camat yang
mendukung program penasehatan calon mempelai yang dikemas dalam
Suscantin

6. Perlunya di tingkatkan dukungan dana operasional dalam pelaksanaan Kursus
Calon Mempelai mengingat biaya yang dileuarkan cukup banyak seperti
konsumsi, transpot pemateri dsb:

Adapun hal-hal yang‘menghambat atau_fakiod pehghambat kinerja Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) yang berkaitan dengan
penasehatan calon mempelai adalah :

Aqidah yang keliru dan sesat, misalnya masyarakat masih mempercayai dukun,
magis, hari baik dan buruk. Paradigma masyarakat daerah pegunungan
mengakibatkan penghambatan dalam program penaschatan calon mempelai.

Kepercayaan terhadap Allah SWT masih berbaur dengan animisme, kebanyakan
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masyarat masih melakukan perintah Allah SWT seperti sholat, puasa tapi disisi
lain dalam praktek kemasyarakatan masih mempercayai adanya dukun atau
orang pinter. Nilai-nilai keagamaan yang mestinya dikembangkan dalam hidup
bermasyarakat belum dipraktekan secara optimal. Masyarakat yang akan
menikahkan anaknya harus mencari hari baik pada orang pinter yang bisa
menghitung hari baik, sebelum melaksanakan ijab kobul dan walimahan.
Ekonomi, hampir sebagian masyarakat di Kecamatan Panggang tingkat
perekonomian besumberkan dari HasilA pértanian tadah hujan yang tidak
menghasilkan banyak kecuali cukup ufitukikebutuhan hidup sehari-hari. Karena
tingkat pendapatan yang kecil| makaykesejahteraan hidupnya juga pas-pasan.
Untuk meningkatkan mobilitas| €konominya keluarga, maka masyarakat harus
bekerja keras bahkan sampai’di-ladang |sampai sore, walaupun sebagian
penduduknya ada yang merantau ke berbagai kota untuk mencari penghidupan
dan memenuhi nafkah keluarganya. Disamping itu pula bahwa perlunya
peningkatan pandapatan bagi*~masyarakat ‘déhgan memberikan pelatihan
kewirausahaan dan pelatihan. Faktor ekenoffii jUga yang menghambat dalam
penasehatan calon mempelai, karena kondisi perekonomian calon mempelai
yang beragam sehingga membutuhkan teknik penasehatan yang disesuaikan
dengan latarbelakang pendidikan, masalah ekonomi calon mempelai agar materi
penasehatan dapat diterima dengan baik.

Kebodohan, yakni kurangnya pendidikan antar suami isteri dalam bidang agama.,

manajemen keluarga, ekonomi dan kesehatan. Faktor pendidikan adalah faktor
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alasan klasik bagi kemajuan suatu masyarakat di Indonesia secara umum dan
panggang pada khususnya. Dari data calon mempelai yang melakukan suscanten
hamper 80 % dari total responden 100 pasang yang berpendidikan SD sehingga
sangat sulit untuk diarahkan dalam rangka meningkatkan keluarga yang
sejahtera lahir dan bathin.

Tradisi masyarakat yang kurang baik bagi kelangsungan keluarga. Masih
banyaknya orang tua yang menikahkan anaknya dibawah umur karena berbagai
alasan diantaranya takut dikatakan perawan/tua,\larangan kawin dibulan safar,
sehingga akan berdampak dalam pr@seshpenasehatan secara maksimal dan
memiliki manfaat untuk kepentingan‘calonsmempelai.

Jauh dari nilai-nilai agama dan akhlak, bahwa kekurangan nilai-nilai agama akan
berdampak pada prilaku negatif yang menyimipang dari aturan yang umum yang
dihormati masyarakat, Dengan kedangkalan ilmu agama sehingga pribadinya
jauh dari nilai-nilai kesopanan, sehingga nilai-nilai normatif yang ada dalam diri
calon mempelai akan hilang=Hal=ini"akan¥ berdampak pada pemberian
penasehatan calon mempelaildar paham-paliah normatif. dalam keluarga.
Kemewahan, yakni kehidupan yang glamour yang kadang tidak sesuai antara
penghasilan dan pengeluaran. Kemewahan dalam materi akan membuat
seseorang menjadi kering kerontang jiwanya. Pencapaian keluarga yang baik
adalah integrasi dari pemuasan kebutuhan material dan in material (jiwa). Aspek
jiwa adalah aspek yang paling pokok dalam kehidupan manusia, karena aspek

ini menjadi corc dari semua permasalah yang terjadi. Dengan adanya
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kemewahan pada masyarakat akan berdampak pada pasangan calon mempelai
dalam mewujudkan keluarga yang sakinah karena obsesi pada masyarakat
adalah melimpahnya materi dan kekayaan yang banyak.

Pergaulan bebas yang tidak terjaga kesopanannya schingga terjadi pergaulan
bebas, terjadinya perselingkuhan. Sebenarnya hal ini jarang terjadi di
masyarakat pedesaan namun masih ada beberapa masyarakat yang melakukan
perselingkuhan karena budaya yang dibawa masyarakat yang merantau dari
kota juga bisa diakibatkan péngarih Aontonah televisi maupun vidio cd.
Biasanya yang sering melakukan-adaléh lorang (kaya yang memiliki harta yang
banyak dan juga anak-anak muda yangsudab’pernah ke Jakarta.

Besarnya pengaruh negatif globalisasi (kemajuan teknologi dan informasi
terhadap keluarga. Adanya siaran televisi|yang sudah merambah ke pedesaan
menjadikan magnet bagi keluarga dalam menonton dan melihat berita tv maupun
hadirnya telepon gefiggam/HP.

Terbatasnya dana dan fasilitas ‘yang-dapat menurjang pelaksanaan penasehatan
calon mempelai dan pembinaan keluarga™=Duktingari.dana dari pemerintah
sangat menguntungkan program-program BP4 dalam upaya memberikan
penasehatan perkawinan dan mencegah terjadinya perceraian.

Kurang mantapnya koordinasi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) dengan instansi/lembaga pemerintah dan kemasyarakatan.
Tingginya akan perselisihan dan perceraian dalam rumah tangga, schingga

Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) harus mampu
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menunjukkan hasil kinerja dalam memberikan alternatif pemecahan masalah
(problem solving) bagi pasangan yang bertengkat sehingga mampu
mendamaikan dan menekan angka perecaraian.

12. Terbatasnya waktu yang sempit dalam memberikan penasehatan sehingga
materi yang diberikan oleh Korp Pesehatan yang tergabung dalam Badan

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) belum maksimal
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada penelitian yang telah diuraikan dalam bab-

bab sebelumnya baik berupa kepustakaan maupun hasil penelitian di lapangan,

maka untuk menjawab tiga rumusan yang telah ditetapkan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa Badan Penasehatan-Penibinaan’ dan’ Pelestarian Perkawinan (BP4)
memiliki tiga peran secara’ signifikan yaitu : Pertama, Bahwa Badan
Pcnasehatan Pembinaan |dan Pelestariar |Perkawinan (BP4) sebagai
lembaga yang mampu meniberikan periasehatan calon mempelai sebagai
bekal dalam menuju kehidupan-yang-baru-bagispasangan-suami isteri, hasil
yang dicapai dari proses penasehatan telah memberikan pengetahuan dan
ketrampilan bagi calon mempelai, sehingga perkawinan kekal dan abadi,
serta eksistensi Bahwa-Badan” Penasehatdn—=Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) sudah dirasakan oleh masyarakat Kecamatan Panggang
Kabuoaten Gunungkidul. Kedua Peranan Bahwa Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai lembaga yang
mampu menangani perselisihan suami isteri. Kasus-kasus yang ditangani
oleh Bahwa Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan

(BP4) berkisar pada masalah intern dan ekstern. Masalah intern seperti
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ekonomi, ketidakjujuran. Masalah ekstern yaitu cemburu buta, perzinahan,
gangguan pihak ketiga. Masalah-masalah tersebut diklasifikasikan oleh
Bahwa Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4)
dan dicarikz;n alternatif pemecahan masalah agar suami isteri bisa damai
kembali dan tidak melanjutkan perceraian. Ketiga Peranan Bahwa Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai
lembaga yang mampu mewwjudkan keluarga sakinah. Sesuai dengan tujuan
perkawinan bahwa pernikahan -atau , perkawinan membentuk keluarga
sakinah mawadah wa rohmairdan kékal dan-abadi.
Adapun materi-materi yang \diberikan ZBahwa Badan Penasechatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam penasehatan calon
mempelai adalah sebagai berikut/ . Hukum/(Munakahat/Perkawinan Isla,
Pembinaan Keluarga Sakinah, Manajemen Rumah Tangga, Kesehatan
Reproduksi, dan‘Klesehatan K elwarga/Kesehatan bt dan Amak

Faktor Pendukung dan penghambat-Hambadtan-hambatan yang dialami
Bahwa Badan Penasehatan Pémbinaan dan Pelestafian Perkawinan (BP4)
dalam penasehatan calon mempelai sebagai berikut :
Faktor Pendukungnya adalah :

a. Calon mempelai yang mau menikah memiliki semangat dalam

menimba ilmu tentang perkawinan dan seluk beluknya scbagai bekal

hidup berumah tangga
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b. Para pemateri yang tergabung dalam Korp Penasehat sangat beragam
mmeiliki kemampuan dan keahlian yang berbeda-beda sehingga
kursus calon mempelai sangat diminat oleh masyarakat

c. Materi‘yang diberikan sangat beragam dan bervariasi dan disesuaikan
dengan tingkat pendidikan dan status sosial yang dimiliki oleh para
calon mempelai

d. Sarana dan praéana yang cukup memadai baik dari sisi tempat,
kenyamanan, ketenangdh dan)alat komunikasi yang cukup baik

€. Dukungan dari Dinas Instasi baik Puskesmas, Lurah Desa, Camat
yang mendukung progtam ‘penasehatan’calon mempelai yang dikemas
dalam Suscantin

f. Perlunya di tingkatkan‘dukungan'dana operasional dalam pelaksanaan
Kursus Calon Mempelai mengingat biaya yang dilevarkan cukup
banyak seperti konsurmnsi, transpot pémateri dsb.

Faktor Penghambatnya adalah ‘:.Aqidah yang'keliru dan sesat, Ekonomi,
Kebodohan, Tradisi “masyarakat  yang—kurang baik bagi kelangsungan
keluarga, Jauh dari nilai-nilai agama dan akhlak, Kemewahan, Pergaulan
bebas yang tidak terjaga kesopanannya, Terbatasnya dana dan fasilitas yang
dapat menunjang pelaksanaan penasehatan calon mempelai dan pembinaan
keluarga, Kurang mantapnya koordinasi Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) dengan instansi/lembaga pemerintah dan

kemasyarakatan, Tingginya akan perselisihan dan perceraian dalam rumah
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tangga, Terbatasnya waktu yang sempit dalam memberikan pendsehatan
sehingga materi yang diberikan oleh Korp Pesehatan yang tergabung dalam
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) belum

maksimal

B. Saran-saran

1.

Untuk team Penasehatan yang tergabung dalam Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Pé€rkawinan,(BP4), hendaknya mengembangkan
peran dan tugasnya dalam membefikan penasehatan calon mempelai (usia
nikah) dan pasca nikah agar \tereiptanya’ keluarga sakinah mawadah
warohman sehingga diperlukan strategi bagi-Badan Penaschatan Pembinaan
dan Pelestarian Perkawinan(BP4) dalam/rangka mensosialisasikan secara
kelembagaan agar dapat dikenal oleh masyarakat dan program-programnya
tentang seluk™beluk " ‘penaschatan sebeluim dad sesudah perkawinan.
Perlunya ditingkatnya hubungah.kerjasama‘yang baik antar dinas intansi
yang berkaitan dengatipenasehatan petkawinan.

Bagi para kyai, tokoh agama dan tokoh masyarakat diharapkan mampu
menjadi tauladan dalam setiap kegiatan terutama berkaitan dengan
pembinaan prilaku keagamaan dan materi-materi yang diberikan kepada
masyarakat diharapkan ada upaya untuk menciptakan iklim keluarga yang
sejahtera, aman dan damai (sakinah wa wadah wa rohmah) serta

menghindari adanya keluarga yang bertengkar atau berselisih serta
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mengupayakan agar tidak ada keluarga yang bercerai atau melakukan
perceraia di Pengadilan Agama.

. Untuk pemerintah hendaknya memberikan dukungan yang kongkrit
terutama berkaitan dengan fasilitas sarana dan prasarana Badan
Penasechatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP)4), pembinaan
Korp Penaschat, serta dukungan dana yang memadai, sehingga keberadaan
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) sebagai
Institusi dalam penasehdtan| Scalon\ mempelai benar-benar dirasakan
keberadaaan oleh masyarakat ,dalam, menyelesaikan kasus-kasus dalam

perkawinan.
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Tempat Lahir
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Hobi
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Nama Isteri

Nama Anak

Moto dalam hidup

CURRICULUM VITAE

Paryono
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SM]; I Panggang Tahun 1979
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Lampiran 2

QUESTINONNAIRE
UNTUK MENGETAHUI PERANAN BP4 DALAM
PENASEHATAN CALON MEMPELALI

Petunjuk

7> Mohon dibaca dehgan seksama dan dipahami secara mendalam pertanyaan yang
diberikan

» Pertanyaan berbentuk deskrpsi, tanpa diawali dengan kata tanya. Beri tanda silang (X)

pada kolom yang tersedia sesuai jawaban yang cocok dengan opini/keadaan

Bapak/Tou/Keluarga

Data yang terkumpul, kami jamin kerahasiaanya

A T4

A. Pertanyaan untuk membuktikan sejauhmana Peranan BP4 dalam penasehatan caion
mempelai

Pertanyaan-pertanyaan Jumlah Jawaban
Ya Ragu Tidak

. BP4 memiliki peran yang signifikan terbadap
pembentukan keluarga sakinah

2. BP4 memberikan pengetahun yangh@ukup rtentang
hukum manakahat

3. BP4 sebagi lembaga yang beperan sebagai mediator
dalam menyelesaikan perselisihan suami, isteri

4. BP4 sebagai iembaga yang memiliki otoritas/dalam
penasehatan calon mempelai

5. BP4 sebagai Konselor dalam menyelesaikan, problem
rumah tangga '

6. BP4 sebagai lembaga yang mampu menekan
perceraian

7. Materi yang diberikan cukup‘bagus

8. Konselor BP4 berpengalaman dan,ahli dibidangnya

9. Materi~-materi  pengsehalan vang/ diberikan «midak
untuk dipahami

10. Materi-materi penasehatan yang diberikan sukar dan
susah dipahami

11. Dalam penggunaan media penasehatan sudah
mememubhi standar pelayanan pada calon mempelai

12. Program BP4 , banyak membantu kami dalam
menyelesaikan konfik keluarga

13, Program BP4 sangat menekan terjadinya penurunan
perceraian diantara pasangan suami isteri




Lampiran 3

B. Peranyaan untuk mengukur keberhasilan pemahaman terhadap materi yang diiberikan
BP4 dalam penasehatan calon mempelai

Pertanyaan-pertanyaan Jumlah Jawaban

Ya Ragu | Tidak

1. Materi yang diberikan wmembantu kami  dalam
memahami Hukum Perkawinan

2. Materi yang diberikan menjadikan kami siap
mewujudkan keluarga sakinah, mawadah wa rahmah

3. Maten yang diberikan sangat beragam dan bervariasi
sesuai dengan kebutuhan kami

4. Penasehat BP4 memiliki keilmuan yang tagus dan
memiliki kematangan kepribadian

5. Pemasohat BP4 sanga beragam ada dari tokoh agama,
tokoh masyarakat dan pemerintah

6. Materi yang diberikan dilengkapi dengan centoh
kongkret keluarga yang sakinah

7. Materi yang diberikan menjadikar;kami siap menikah
dalam rangka membentuk keluangs yang'saKinah

8. Materi yang diberikan mudah -dipahami danbisa
diterapkan dalam hidup berkeluarga

9. Kami akan mendidik putra putti-dengan ‘pendidikan
agama dan pendidikan umum

10. Kami akan mewujudkan keluares yang ideal-dantidak
akan terjadi perceraian

11. Materi keharmonisan fumah tangga.banyak’ diberikan
untuk menekan angkd perceraian

12. Materi kesehatan reproduksi sgngat disepengi oleh
kami

13. Materi manajemen keluarga_sangat disenangi, oleh
keamt
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C. Pertanyaan untuk membuktikan hambatan-hambatan yang dialami BP4 dalam

penasehatan calon mempelai

Pertanyaan-pertanyaan

Jumlah Jawaban

Ya Ragu | Tidak

1. Program BP4 sangat sulit dipahami

2. Fasilitas yang dimiliki BP4 perlu ada peningkatan

3. Dukungan masyarakat ada terhadap program BP4

4. Kepercayaan masyarakat terhadap pemahaman agama
Islam sangat kurang

5. Masih tercampurnya nilai-nilai keagamaan dengan
animisme dan dinamisme

6. Pemahaman aqgidah yang keliru dan sesat di
masyarakat

7. Pendidikan calon mempelai yang kebanyakan lulusan
SD

8. Pergaulan bebas dari tate| kesopgnan sangat
berkembang dimasyarakat

9. Masyarakat senang menonjolkan ‘mates kemewahan

10. Masyarakat ada yang melakukan perselmgkahar atau
melakukan serong dengan pasangar orang lain

11. Dukungan dana operasional BPF4 cukup memadai
dalam mendukung program suscatin

12. Kursus calon mempelai sangat>; membosankan’dan
jenuh

13. Penasehat calon mempelai harug memiliki integritas

yang tinggi
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N w s LN

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana Sejarah Berdirinya BP4 Kecamatan Panggang Gunungkidul?

Bagaimana Visi dan Misi BP4 Kecamatan Panggang Gunungkidul?

Bagaimana Tujuan, Peran dan Fungsi BP4 dalam Penasehatan Calon Mempelai?
Bagaimana Peran BP4 dalam mencegah teriadinya perceraian?

Bagaiamana Peran BP4 membentuk Keluarga Sakinah?

Materi-materi apa saja yang diberikan dalam Kursus Calon Mempelai?

Apakah materi-materi yang diberikan BP4 dalam penasehatan calon mempelai sesuai
dengan kebutuhan jaman?

Apakah Konselor BP4 telah memifiki Keahlidn\ dalam memberikan penasehatan calon
mempelai?

Hambatan-hambatan yang dialami BP4 dalam penasehatan Calon Mempelai?



Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVASI

A UMUM
1. Letak Geografis BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

2. Situasi dan kondisi BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul
3. Kondisi masyarakat sekitar
4. Situasi dan kondisi BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

B. Kegiatan Kursus Calon Mempelai BP4 Kecamatan Panggang Gunungkidul

1. Bagaimana proses penasehatan BP4 Kecamatan Pauggang?

2. Bagaimana Penasehat BP4 Kecamatan Panggang menguasai materi?

3. Mateni-materi apa saja yang diberikan dalam penasehatan calon mempelai?
4. Bagaimana pena BP4 dalam menjaga keutuhan keluarga?

5. Bagaimana peran BP4 ‘dalam membentuk keluarga sakinah?

6. Hambatan-hambatan yang dialamiBP4 dalam penasehatran calon mempelai?



Lampiran 7

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Tujuan Berdirinya BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

Visi dan Misi BP4 Kecamatan Panggang Kabupeten Gunungkidul

Struktur Organisasi l_;)P4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

Susunan Tim Penasehatan BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul
Tugas dan Tanggung jawab BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidui
Keadaan Calon Mempelai di BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul

Grafik Perkembangan Pertiswa NTCR BP4 Kecamatan Panggang Gunungkidul

®© N o oA WoN

Data Sarana dan Prasarana BP4 Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul



DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA KECAMATAN PANGGANG
¥/ Alamat : JL.Gandu,Panggang III,Giriharjo, Kab. Gunungkidul

SURAT KETERANGAN
Nomor: Kk.12.03.03/HM.01/01/2008

Ketua BP4. Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul menerangkan dengan
sesungguhnya bahwa:

Nama : PARYONO

NIM : 06913143

Status : Mahasiswa Program Pasca Sarjana Magister Studi
Islam

Alamat : | KaranggKG II/511C. Rt/Rw. 021/005, Prenggan,

Kotagede, Yogyakarta.

Akan melaksanakan penelitian dalam“angka penyusunan tesis dengan judul : Peranan
Badan Penasihatan Pembinaan Pelestarian’ Perkawinan (BP4) Dalam Penasihatan
Cazlon Mempelai di Kantor Urusasn Agama (KUA) Kecamatan Panggang Kabupaten
Gunungkidul untuk mendapatkan.gelar M.S J-daritanggal.3 Januari.2008 sampai dengan
tanggal 30 Juni 2008 di BP4Kecamatan Panfiggang Kabupaten Gunuigkidul.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Tempat : KUA, Kec. Fanggang
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Hari/Tgl: Selasa, 5 Feb, 2008

Tempat : KUA, Kec. Panggang

Acara : Penataran Calon Pengantin
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Hari/Tgl :Rabu, 20 Februari 2008

Tempat : KUA, Kee. Panggang
Acara : Kursus Calon Pengantin
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DAFTAR HADIR

Hari/Tgl : Senin,10 Maret 2C03
Tempat : KUA, Kee. Panggang
Acara : Kursus Calon Pengantin
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DAFTAR IFATHR

TarifTgl : Selasa, 25 Maret 2CC8
Tempat @ KUA, Kec, Panggang
Acara : Penataran Calon Penpgantin — S
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DAFTAR HADIR

Hari/Tgl : Rabu, 16 April 2008
Tempat : KUA. Kec. Panggang

Acara : Kursus Calon Pengantin
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DAFTAR HADIR

HarifTgl :Kamis, 24 April 2008
Tempat : KUA., Kec. Panggang
Acara : Kursus Calon Pengantin
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